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EKSPLORASI KONSEP MATEMATIKA
DALAM KITAB UYUN AL-MASAIL LI-NISA

NUR INAYATUL AENAH
NIM. 214110407025

Abstrak: Kitab Uyun Al-Masail li-Nisa merupakan salah satu karya dalam khazanah
keilmuan Islam dan menjadi sumber rujukan berbagai hukum dan aturan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari wanita. Kajian terhadap kitab ini mengungkapkan bahwa
selain aspek keagamaan, terdapat pula konsep-konsep yang relevan dengan ilmu
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa matematika tidak hanya berakar pada ilmu
umum, tetapi juga memiliki landasan kuat dalam literatur keislaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan konsep-konsep matematika yang
termuat dalam kitab Uyun Al-Masail li-Nisa. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kepustakaan (library research) dengan menelaah teks-teks dalam kitab ini,
didukung oleh literatur pendukung baik yang berbahasa Indonesia maupun bahasa
asing. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi yaitu
berupa pembahasan-pembahasan dalam kitab Uyun Al-Masail li-Nisa yang memuat
konsep matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles dan Huberman melalui pendekatan saintifik meliputi 3 langkah, yakni
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing) Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai konsep
matematika dalam kitab Uyun Al-Masail li-Nisa. Konsep matematika yang termuat
yaitu konsep himpunan, konsep logika, konsep operasi hitung bilangan, konsep
pertidaksamaan, konsep konversi, dan konsep perbandingan.

Kata kunci: Eksplorasi, Konsep Matematika, Uyun Al-Masail li-Nisa
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EXPLORATION OF MATHEMATICAL CONCEPTS
IN THE BOOK OF UYUN AL-MASAIL LI-NISA

NUR INAYATUL AENAH
NIM. 214110407025

Abstract: The book of Uyun al-Masail li-Nisa is one of the works in the treasury of
Islamic knowledge and is a source of reference for various laws and regulations related
to women's daily lives. A study of this book reveals that in addition to religious aspects,
there are also concepts that are relevant to mathematics. This shows that mathematics is
not only rooted in general science, but also has a strong foundation in Islamic
literature. This study aims to explore and describe the mathematical concepts contained
in the book of Uyun al-Masail li-Nisa. The research method used is the library research
method by examining the texts in this book, supported by supporting literature in both
Indonesian and foreign languages. The data collection technique in this study is through
documentation, namely in the form of discussions in the book Uyun al-Masail li-Nisa
which contains mathematical concepts. The data analysis technique used in this study is
the Miles and Huberman model through a scientific approach including 3 steps, namely
data reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the study show that
there are various mathematical concepts in the book Uyun al-Masail li-Nisa. The
mathematical concepts included are the concept of sets, the concept of logic, the
concept of arithmetic operations, the concept of inequality, the concept of conversion,
and the concept of comparison.

Keywords: Exploration, Mathematical Concepts, Uyun Al-Masail li-Nisa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Pada transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, serta sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ b Be

= Ta’ t Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim j Je

z H h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B) Ra’ r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
g ’ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

— Fa’ f ef

3 Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam 1 el

2 Mim m em

8] Nun n en

5) Wau w we

o Ha’ h ha
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s Hamzah apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Vokal
Vokal Bahasa Arab dalam vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
(monoftrong) dan vokal rangkap (diftong)
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau haearakat,

transliterasinya antara lain:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab dilambangkan dengan gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya menggunakan huruf antara lain:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai adani
> Fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah disebut juga dengan vokal panjang. Menggunakan lambang harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tandsa antara lain:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
W Fathah dan alif a a dan garis di atas
&= Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
5 Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

D. Ta’Marbutah
Ada dua untuk transliterasi ta’marbutah yakni:

1. Ta’marbutah hidup (mendapat harakat), transliterasinya menggunakan huruf “t”

X



2. Ta’marbutah mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya menggunakan

huruf “h”. Dengan catatan ketentuan ini tidak berlaku pada kata arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia; seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya.

Jika pada kalimat terakhir terdapat ta’marbutah yang diikuti oleh kata yang
menggunakan kata snadang ‘“al” serta kedua kata tersebut terpisah, maka

ta’marbutah tersebut ditransliterasikan dengan huruf “h”
Contoh: _kill3\S)  dibaca zakat al-fitr

ERWY dibaca aminah

ol @l iay,  dibaca raudatul qur an atau raudah al-qur’an

E. Syaddah

Syaddah atau lebih sering dikenal dengan tasydid, dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan tanda syaddah atau tanda tasydid, transliterasinya dengan huruf, dimana

huruf tersebut diberi tanda syaddah.
Contoh: 3333« - ditulis Muta addidah

8 ditulis ‘iddah

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan J), namun dalam

transliterasi ini kata sandang dibedakan menjadi:

1.

Kata sandang diikuti huruf syamsiyah maka ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyah yang mengikuti, serta menghilangkan huruf (el nya)
Contoh: (== ditulis ar-rahmanu
sl ditulis ar-rahimu

Kata sandnag yang diikuti huruf gamariyah maka ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di atas dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: A& ditulis al-galamu

Bl ditulis al-jalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam semesta dan manusia merupakan dua hal yang saling berhubungan
erat dan tidak bisa terpisahkan satu sama lain. Karena alam semesta diciptakan
Allah sebagai sumber inspirasi untuk manusia bisa belajar dan memahaminya
lebih dalam.! Salah satu titipan Allah kepada manusia untuk memahami alam
semesta adalah akal, melalui akal manusia bisa bertanya dan mencari jawaban
tentang segala hal di sekitarnya yang nantinya terlahir pemahaman dan
pengetahuan baru.? Hakikat ilmu adalah untuk mewujudkan rahmat dan
pemahaman yang bersifat kontinu dan terus berkembang, sebagaimana yang
diajarkan dalam Islam, bahwa sumber ilmu umat Islam adalah Al-Qur’an, hadits
dan ra’yu atau suatu hukum permasalahan kontemporer yang belum dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan hadits.> Maka dalam hal ini pengetahuan sangat dihargai
karena sebagai suatu anugerah dari Allah yang harus dimanfaatkan dengan baik.

Ilmu berasal dari kata bahasa Arab yaitu ‘alama yang berarti
pengetahuan. Ilmu merupakan suatu pengetahuan, sedangkan pengetahuan
merupakan informasi yang didapatkan dan segala sesuatu yang diketahui
manusia. [tulah bedanya dengan ilmu, karena ilmu sendiri merupakan
pengetahuan yang berupa informasi yang didalami sehingga menguasai
pengetahuan tersebut yang menjadi suatu ilmu.* Menurut Syed Naquib al-Attas
ilmu terbagi menjadi dua macam, pertama ilmu yang diberikan oleh Allah

sebagai karunia-Nya kepada manusia. Kedua, ilmu yang dicapai dan diperoleh

! Alimatus sa’diyah Alim, “Hakikat Manusia, Alam Semesta, dan Masyarakat dalam
Konteks Pendidikan Islam,” Jurnal Penelitian Keislaman 15, no. 2 (2020): hlm 44—60

2 D Rokhmah, “Ilmu dalam Tinjauan Filsafat: Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi,”
Cendekia.: Jurnal Studi Keislaman 7,no. 2 (2021): hlm 72-86

3 Eman Supriatna, “Islam dan Ilmu Pengetahuan,” Jurnal Soshum Insentif, 2019, hlm 28

4 Abdul Mujib, “Hakekat Ilmu Pengetahuan dalam Persfektif Islam,” Riayah, 2017, hlm
44-45



manusia berdasarkan daya usaha aqliahnya sendiri yang berasal dari pengalaman

hidup, Indera jasmani, nazar-akali, perhatian, penyelidikan, dan pengkajian.>

Ilmu yang dimiliki manusia tidak hanya datang secara pasif, tetapi juga
melalui  upaya dan dedikasi dalam menjelajahi, memahami, dan
menginterpretasikan dunia di sekitarnya.® Matematika berperan penting dalam
proses ini, karena matematika adalah bahasa yang digunakan manusia untuk
menjelaskan dan memodelkan fenomena yang terjadi di dunia nyata. Dalam
menjalani kehidupan sehari-hari sangat berkaitan dengan matematika. Umat
Islam sudah dikenalkan dan dituntut untuk memahami matematika.” Contohnya
dalam masalah hitung menghitung, perhitungan waris, zakat, dan sebagainya.
Dengan demikian matematika memiliki peran yang penting dan relevan dalam
memahami dan menerapkan aspek-aspek hukum islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Matematika memberi pengaruh terhadap ilmu yang lain dan menjadi
pondasi ilmu pengetahuan terutama ilmu pengetahuan alam. Matematika sendiri
berasal dari kata Mathema dalam bahasa Yunani yang berarti ‘“sains, ilmu
pengetahuan, atau belajar”, juga mathematikos yang berarti “suka belajar”. Jika
dilihat artinya secara harfiyah tidak ada alasan bagi kita untuk takut ataupun
tidak suka dengan matematika. Karena jika kita tidak suka matematika maka
sama saja dengan kita tidak suka belajar. Menurut matematikawan Carl Friedrich
Gauss matematika itu ratu dan juga pelayannya semua ilmu.® Setiap kegiatan
yang dilakukan semua orang pasti akan melibatkan matematika mulai dari

perhitungan, waktu, dan jarak dalam kehidupan sehari-hari tanpa pengecualian.

5 Izzatur Rusuli, dan Zakiul, dan Fuady M Daud, “Ilmu Pengetahuan dari John Locke
ke Al-Attas,” Aceh: Jurnal Pencerahan 9, no. 1 (2015): hlm 12-22

® Ivan Eldes, “Ilmu dan Hakekat [lmu Pengetahuan dalam Nilai Agama,” Al-Hikmah 9,
no. 2 (2015)

"N Nisa, Konsep Integrasi Ilmu dalam Pendidikan Islam, Book Chapter of Proceedings
Journey-Liaison 1, no. 1 (2022): hlm 55-64

8 Rizqon Halal Syah Aji, “Khazanah Sains dan Matematika dalam Islam,” Jurnal Sosial
dan Budaya Syar-i 1, no. 95 (2014): him 1-14



Proses yang paling penting dalam pendidikan adalah pembelajarannya,
salah satu pembelajaran yang pasti ada disemua jenjang pendidikan adalah
pembelajaran matematika, karena melalui mata pelajaran ini peserta didik dilatih
bepikir serta pemecahan masalah. Namun, kesadaran akan pentingnya
matematika ini tidak selalu sejalan dengan kenyataanya. Salah satu penyebabnya
adalah perbedaan dalam tujuan belajar, dari yang semula untuk memahami dan
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, menjadi hanya ingin lulus
ujian dengan nilai yang baik. Akibatnya, banyak cara cepat dalam mengerjakan
soal tanpa pemahaman konsep yang mendasar. Membiasakan cara cepat ini
dapat berdampak negatif karena peserta didik cenderung akan tidak memahami
konsep dasar dan hanya mengandalkan rumus tertentu tanpa memahami konsep
tersebut berfungsi.® Oleh karena itu, peserta didik perlu fokus bukan hanya pada
cara cepat menyelesaikan soal, tetapi juga memahami konsep dasarnya.
Pemahaman yang kuat akan konsep-konsep ini memberikan dasar yang kokoh
dan membantu peserta didik mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
yang lebih baik dalam jangka Panjang. Menyikapi hal tersebut untuk mencapai
kefokusan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep dasar diperlukan
kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik dengan melibatkan
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan konkret, salah satunya
dengan mengintegrasikan dengan ilmu lain.°

Pembelajaran matematika akan lebih menarik ketika diintegrasikan
dengan disiplin ilmu yang lain, seperti contoh mengaitkan pembelajaran
matematika dengan ilmu fikih."* Dalam Islam setiap orang khusunya wanita
wajib mengerti hukum dan perhitungan masa haid, nifas juga istihadoh karena

nantinya akan berkaitan dengan amaliyah yang lain, misalnya sholat dan

® Kamarullah, “Pendidikan Matematika di Sekolah Kita,” A/ Khawarizmi: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 1, no. 1 (2017): him 21

10 Kiki Herdiansyah, “Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah,” Eksponen 9, no. 1
(2019): hlm 28-34

11 Dewi Fitriyani and Nia Kania, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran
Matematika,” Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, 2019, no 3 hlm 48.



puasa.’? tidak hanya bagi wanita tetapi juga menjadi panduan bagi masyarakat
muslim dalam mengatur kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bagaimana
konsep perhitungan memiliki tempat penting dalam hukum Islam. Hal inilah
yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
konsep matematika yang terdapat dalam kajian fikih khususnya terkait fikih
wanita.

Penulis memilih kitab Uyun al-Masail li-Nisa sebagai bahan kajian
penelitian karena kitab ini adalah salah satu sumber rujukan yang menjelaskan
berbagai hukum dan aturan fikih yang berkaitan dengan kehidupan wanita dalam
Islam. Kitab ini diterbitkan oleh Lajnah Bahtsul Massail pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien Lirboyo Kediri Jawa Timur, dan digunakan untuk para
santrinya belajar serta mengkaji fikih wanita. Sebagai perbandingan, kitab Uyun
al-Masail li-Nisa memiliki karakteristik yang berbeda dari kitab fikih wanita
lainnya, seperti Risalatul Mahid. Kitab Uyun al-Masail li-Nisa ditulis dalam
bentuk kitab terjemah berbahasa Indonesia, disertai dengan penjelasan yang
mendalam serta ibarot atau kutipan langsung dari sumbernya. Hal ini membuat
kitab lebih mudah dipahami oleh pembaca yang kurang familiar dengan bahasa
Arab klasik. Sementara itu, kitab Risalatul Mahid merupakan kitab kuning yang
ditulis dengan berbagai versi. Versi pertama berasal dari Pondok Pesantren
Sarang Rembang, sedangkan versi kedua berasal dari Pondok Pesantren Al-
Falah Ploso Kediri. Adapun bahasan dalam masing-masing versi Risalatul
Mahid i disusun sesuai dengan tradisi pesantren dan tetap menggunakan
bahasa Arab klasik yang memerlukan pendalaman lebih lanjut oleh pembacanya.

Meskipun fokus utamanya adalah pada persoalan-persoalan fikih dan
kehidupan sehari-hari, kitab Uyun al-Masail li-Nisa juga dapat dijadikan objek
kajian dari perspektif matematika, dengan menghubungkan konsep matematika

dengan masalah kehidupan nyata yang relevan bagi wanita Muslim, kitab ini

12 Lajnah Bahtsul Masail Pondok Pesantren Lirboyo, "Uyiin Al-Masdil Linnisa’ (Sumber
Rujukan Permasalahan Wanita) 2021st ed. (Kediri Jawa Timur, 2002).



membuat pembelajaran matematika lebih bermakna dan berhubungan dengan
kehidupan peserta didik sehari-hari. Adapun dalam kitab ini memuat konsep
matematika diantaranya adalah: himpunan, operasi hitung bilangan,
pertidaksamaan, logika, konversi dan perbandingan.

Penting untuk memperluas cakupan penelitian terhadap integrasi
matematika dan Islam khususnya terkait figih. Adapun tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep-konsep matematika yang
terkandung dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa. Dengan mengeksplorasi konsep
matematika dalam kitab Uyun al Masail Linnisa, penelitian ini dapat membuka
jalan bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih bervariasi dan
kontekstual yang mencerminkan nilai-nilai dan budaya Islam. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini bukan hanya untuk mengeksplorasi konsep matematika
dalam kitab Uyun al Masail Linnisa, tetapi juga untuk memberikan kontribusi
yang signifikan bagi pemahaman kita tentang matematika, kebudayaan dan
pendidikan dalam konteks masyarakat Islam.

Dari semua pemaparan di atas, kita dapat mengetahui betapa
pentingnya ilmu agama dan matematika, serta keduanya memiliki keterkaitan.
Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis akan membawakan dimensi baru
dari kitab Uyun al-Masail li-Nisa yang mungkin belum tersentuh sebelumnya.
Dan untuk mengungkap keterkaitan tersebut agar nantinya dapat diintegrasikan
dengan pembelajaran matematika di sekolah diperlukan upaya yang lebih.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
mengangkat permasalahan ini dan berupaya melakukan penelitian yang
berjudul “Eksplorasi Konsep Matematika dalam Kitab Uyun al-Masail li-
Nisa”.

. Definisi Konseptual

Agar mempermudah pemahaman terhadap judul skripsi yang akan

penulis kaji. Maka penulis akan menggunakan definisi berikut:

1. Konsep Matematika



Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematika yang diambil
dari bahasa Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Mathematika
berasal dari kata Mathema yang artinya pengetahuan atau ilmu. Mathematike
berhubungan pula dengan kata mathein atau methenein yang artinya belajar
atau berpikir. Berdasarkan asal katanya, matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir.!® Sedangkan konsep merupakan
sebuah ide abstrak yang memungkinkan siswa dapat mengelompokan objek
ke dalam contoh maupun on-contoh.*

Konsep matematika adalah segala ide yang tersusun secara teratur dan
suatu aturan untuk menghitung, mengukur, dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep matematika juga membantu dalam
mengidentifikasi pola, membuat prediksi, dan memahami hubungan antara
satu hal dengan hal yang lain.

2. Kitab Uyun Al-Masail Linnisa

Kitab Uyun al-Masail li-Nisa merupakan salah satu kitab yang
membahas fiqih wanita kitab ini diterbitkan oleh Lajnah Bahtsul Masail di
Pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur. Abu Zahrah menjelaskan
bahwasannya fiqih adalah sebuah pemahaman akan hukum-hukum syara’
terkait amaliyah perbuatan yang dilakukan manusia lalu dinukil dengan
beberapa dalil yang detail.’®> Dari keterangan tersebut bahwasannya
pembahasan ilmu figih sangatlah luas sesuai hukum syara’ terkait amaliyah
manusia seperti figih ibadah, figih munakahat, figih muamalah dan dari
ketiga amaliyah yang telah disebutkan masih ada pembahasan lagi

didalamnya. Contohnya dalam fiqih ibadah terdapat keterkaitan antara

13 Christine Sant’Anna de Almeida et al., “Modul Pembelajaran Matematika,” Revista
Brasileira de Linguistica Aplicada 5, no. 1 (2016): hlm 89-99.

14 Tedy Machmud, “Rasionalisme dan Empirisme Kontribusi dan Dampaknya pada
Perkembangan Filsafat Matematika,” /novasi 8, no. 1 (2021): hlm 17-22

15 Agus Miswanto, MA, Ushul Figh Jilid 2: Metode, Ushul Figh: Metode Ijtihad
Hukum Islam, 2019.



ibadah dan berbagai hukum syara’, salah satunya adalah pembahasan

mengenai figih wanita.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh penulis,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis konsep

matematika yang terdapat di dalam kitab Uyun al-masail li-Nisa?”

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep matematika yang terdapat di

dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Mampu  memberikan pemahaman yang lebih baik terkait konsep

matematika yang terdapat dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa.

Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi peneliti

Penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap pengetahuan
akan konsep matematika yang terintegrasi dengan Islam. Peneliti
akan dapat mengeksplorasi dan mengungkap konsep-konsep
matematika yang terkandung dalam kitab tersebut, yang dapat
mengisi kesenjangan pengetahuan dalam literatur akademis serta
pengembangan pengetahuan maupun keterampilannnya.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian awal ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain untuk
menjalankan studi yang lebih mendalam tentang konsep matematika
yang diintegrasikan dengan Islam khususnya ilmu fiqih atau dalam
konteks ilmu lainnya. Dan penelitian ini dapat digunakan sebagai

rujukan atau referensi untuk penelitian yang hampir sama.



3) Bagi pendidik
Penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan
bagi pendidik dalam memperkaya pengalaman belajar matematika
siswa dan menciptakan  lingkungan pembelajaran  yang
inklusif dan beragam.
4) Bagi peserta didik
Peserta didik akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang konsep matematika. Tidak hanya itu tapi juga pemahaman
Islam terkait syariat Islam yang terkandung dalam kitab Uyun al-
Masail li-Nisa dan membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan dapat menganalisis serta menginterpretasikan

konsep-konsep matematika yang terintegrasi [slam.

E. Kajian Pustaka

Peneliti telah melakukan kajian terhadap beberapa penelitian terkait
sebelumnya yang digunakan sebagai bahan referensi, antara lain:

Pertama, oleh Shintya Amara Hanifah dengan skripsi yang berjudul
“Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal”'® Dalam penelitian
skripsi ini dapat disimpulkan bahwa dalam analisisnya pada ayat-ayat surah al-
Anfal termuat konsep matematika yakni konsep bilangan yang terdapat pada
ayat 9, 41, 65, dan 66, konsep perbandingan, konsep fungsi, konsep garis lurus
yang termuat dalam ayat 65 dan 66, konsep logika matematika terdapat pada
ayat 29 dan 38. Adapun persamaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penulis
susun adalah sama-sama menggunakan metode pustaka yakni menganalisis
buku-buku yang berkaitan degan materi. Letak perbedaanya yaitu jika skripsi ini
menganalisis konsep matematika dalam Al-Qur’an sedang penulis terhadap kitab
figih.

Kedua, oleh Fahrul Rezi dkk melalui Jurnal yang berjudul “Eksplorasi

16 Shintya Amara Hanifah, Konsep Matematika dalam Al- Qur * an Surat Al-Anfal, 2023



Konsep Fungsi dalam Ibadah Zakat”.” Adapun dalam jurnal penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa konsep fungsi dalam ibadah zakat terdapat sembilan
macam jenis zakat mal yang memuat konsep fungsi yang sama yaitu konsep
fungsi linear dan konsep fungsi konstan untuk perhitungan nisab dari zakat
emas, pedapatan dan jasa, perindustrian, pertambangan, perikanan, uang atau
surat berharga dan perniagaan. Persamaan jurnal ini dengan skripsi yang akan
penulis susun adalah sama-sama menggunakan metode pustaka dan sama-sama
menganalisis konsep matematika dalam figih. Letak perbedaanya yaitu pada
objek penelitiannya jika objek jurnal ini adalah konsep fungsi yang terdapat
dalam figih ibadah zakat sedang penulis menganlisis konsep matematika dalam
figih yakni dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa terkait hukum permasalahan
pada wanita.

Ketiga, oleh Syafiulia melalui Jurnal yang berjudul “Eksporasi Konsep
Matematika pada Shalat Tarawih Melalui Studi Auto Etnografi”.*®* Dalam
penelitian ini ditemukan konsep matematika sekolah dasar pada shalat Tarawih,
konsep-konsep yang ditemukan yaitu : operasi hitung bilangan, bilangan ganjil,
bilangan cacah, garis, waktu, jarak, dan KPK. Adapun persamaan jurnal ini
dengan skripsi yang akan penulis susun adalah sama-sama menganalisis konsep
matematika dalam figih, hanya saja dalam jurnal ini menganalisis konsep
matematika pada shalat Tarawih sedangkan penulis terhadap permasalahan
wanita yang termuat dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa. Letak perbedaanya
yaitu penelitian ini menggunakan jenis penelitian transformative sedangkan
penulis menggunakan studi pustaka.

Keempat, oleh Ika Pusfitasari dalam jurnal yang berjudul “Konsep

7 Fahrul Rezzi, Hamdani Hamdani, and Asep Nursangaji, “Eksplorasi Konsep Fungsi
dalam Ibadah Zakat,” Jurnal Education and Development 11, no. 2 (2023): hlm 87-94

18 Qabila Hikmah Syafiulia, “Eksplorasi Konsep Matematika pada Shalat Tarawih
Melalui Studi Auto | Etnografi,” Pgsd 9 (2021): hlm 63-77.



10

Matematika dalam Sistem Hukum Waris Islam Masyarakat Semudun ”.*° Dalam
penelitian skripsi ini dapat disimpulkan bahwa sistem pembagian harta waris
Islam pada masyarakat muslim di Semudun mengandung muatan matematika
yakni konsep himpunan, konsep bilangan bulat, konsep operasi hitung bilangan
bulat, dan konsep operasi hitung bilangan pecahan untuk perhitungan hukum
waris terkait jumlah ahli waris, dan jumlah harta waris, Adapun persamaan
jurnal ini dengan skripsi yang akan penulis susun adalah sama-sama
menganalisis konsep matematika dalam figih, hanya saja dalam jurnal ini
menganalisis konsep matematika dalam perhitungan waris sedangkan penulis
terhadap permasalahan wanita yang termuat dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa.
Adapun letak perbedaan jurnal ini dengan skripsi yang akan penulis susun
adalah penelitian ini menggunakan metode studi kasus sedangkan penulis
menggunakan metode studi pustaka.

Kelima, oleh Khairul Umam dkk dalam jurnal yang berjudul “Konsep
Matematika dalam Al-Qur’an Surah al-Kahf”?° Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dalam analisisnya pada ayat-ayat surah al-Kahf termuat
lima konsep matematika yang ditemukan yaitu konsep himpunan, bilangan,
geometri, implikasi dan pengumpulan data. Konsep himpunan ditemukan pada
ayat 12, 28 dan 50. Konsep geometri ditemukan dalam ayat 1, 2, 14, 16 dan 32.
Konsep bilangan yang terdapat dalam surat Al-Kahf antara lain pada ayat 22,
25, 32, 33, 39, 40, 80 dan 82. Konsep logika yang ditemukan dalam surat Al-
Kahf terdapat pada ayat 16, 29 dan 76. Dan konsep statistika terdapat pada ayat
67, 69, 71, 72, 74, 75, 77, 78, 82, 84, 85, 89 dan 92. Adapun persamaan jurnal
penelitian ini dengan skripsi yang akan penulis susun adalah sama-sama

menggunakan metode kepustakaan yakni menganalisis buku-buku yang

19 Tka Pusfitasari and Agung Hartoyo, “Eksplorasi Konsep Matematika dalam Sistem
Hukum Waris Islam Masyarakat Semudun,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa,
8, no. 10 (2019): hlm 1-12

20 Khairul Umam et al, “Eksplorasi Konsep Matematika dalam Surah Al-Kahf,” Kalam:
Jurnal Agama dan Sosial Humaniora 9, no. 2 (2021): him 49—62
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berkaitan degan materi. Letak perbedaanya yaitu jika jurnal penelitian ini
menganalisis konsep matematika dalam Al-Qur’an sedang penulis terhadap kitab
figih.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis maka penulis akan
mendeskripsikannya dalam sistematika pembahasan dengan sedemikian rupa
sebagai petunjuk dan gambaran dari pokok-pokok pembahasan dalam penelitian
sebagai berikut: Bagian awal skripsi terdapat halaman judul, pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan,
abstrak dan kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan
daftar lampiran. Selanjutnya pada bagian utama skripsi terdapat lima bab dengan
perincian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi
Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Metode Penelitian, serta Sistematika Pembahasan. Bab 11 Konsep Matematika
dan Fikih mencakup empat bagian utama, yaitu Matematika yang meliputi
Pengertian Matematika, Sejarah Matematika, dan Konsep Matematika, Integrasi
Matematika dalam Figih, serta bagian tentang Kitab Uyun al-Masail li-Nisa. Bab
I11 Metode Penelitian memuat Jenis penelitian, Sumber data, Objek penelitian,
Teknik pengumpulan data, dan Teknik analisis data. Bab IV Hasil dan
Pembahasan memuat analisis Konsep Matematika dalam Kitab Uyun al-Masail
li-Nisa dan pembahasan terkait hasil penelitian. Bab V Penutup berisi
Kesimpulan yang merupakan hasil akhir penelitian dan Saran untuk penelitian
selanjutnya. Kemudian dibagian akhir dari skripsi berisi Daftar pustaka, dan

Lampiran-lampiran.



BAB I1
KONSEP MATEMATIKA DAN FIKIH

A. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika berasal dari bahasa Latin, yaitu mathematika yang
diambil dari bahasa Yunani, yaitu mathematike yang berarti mempelajari.
Asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kata
mathematike memiliki arti yang sama dengan kata mathein atau
mathenein, yang berarti belajar atau berpikir. Jadi, berdasarkan asal
katanya matematika merupakan pengetahuan yang dapat diperoleh
melalui cara bernalar atau berpikir.?

Karakteristik yang membedakan matematika dari pengetahuan
lain adalah kemampuannya untuk mengabstraksi konsep-konsep dari
dunia nyata, menggunakan bahasa simbol, dan menerapkan pola pikir
deduktif. Untuk memahami matematika secara lebih baik, penting untuk
mempelajari tidak hanya definisinya, tetapi juga sifat-sifat atau
karakteristik yang meliputi objek matematika abstrak, penggunaan
simbol yang bersifat universal, keberadaan kesepakatan, pola pikir
deduktif, konsistensi dalam sistemnya, dan cakupan yang meliputi semua
bidang pembahasan.?

Para ahli sering memberikan definisi matematika dari sudut
pandang mereka masing-masing. Dengan memahami berbagai pengertian
ini, kita bisa mengaitkan dan menyatukan sudut pandang yang berbeda
untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang matematika
secara keseluruhan. Sebagai contoh, seorang ahli yang fokus pada aspek

bilangan akan memberikan definisi matematika yang terfokus pada

21 Sukardjono, Hakikat Matematika, Journal of UOEH 18, no. 1 (1996): hlm 99.

22 Sumardoyono, Karakteristik Matematika dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional Dirvektorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika, 2004)

12
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bilangan, sementara ahli yang lain mungkin melihatnya dari sudut

pandang yang lain. Beberapa definisi matematika mrnurut Hudoyono :2

1) Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.

2) Matematika merupakan pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

3) Matematika merupakan pengetahuan tentang penalaran logis dan
berhubungan dengan bilangan.

4) Matematika merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif
dan masalah tentang ruang serta bentuk.

5) Matematika merupakan pengetahuan tentang struktur-struktur logika.

6) Matematika merupakan pengetahuan tentang aturan-aturan yang
ketat.

Johnson & Rising dalam bukunya mengartikan matematika,
bahwa matematika adalah suatu proses berpikir, pola mengorganisasikan,
penegasan sah yang dibuktikan dengan pembuktian yang logis,
matematika adalah bahasa yang mempergunakan istilah-istilah yang
dicirikan secara hati- hati dan teliti, jelas dan tepat, disimbolkan dengan
gambar sebagai bahasa lambang.?*

Kemudian Kline dalam bukunya mengatakan pula, bahwa
matematika itu bukanlah pengetahuan yang menyendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama
untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam.?

Dari berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa

matematika adalah ilmu deduktif yang tersusun secara logis dan teratur,

hlm 11

23 Wati Susilawati, Belajar dan Pembelajaran Matematika, Cv. Insan Mandiri, 2020,

24 Wati Susilawati, Belajar dan Pembelajaran Matematika, ..., hlm 11
%5 Wati Susilawati, Belajar dan Pembelajaran Matematika, ..., hlm 11
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serta memiliki pola dan keterhubungan antar konsep. Matematika
dianggap sebagai ratu dari berbagai disiplin ilmu karena berfungsi
sebagai alat untuk memahami berbagai cabang pengetahuan lainnya.
Banyak bidang ilmu menggunakan konsep matematika dalam proses
objek kajiannya.

Sejarah Matematika

Sejarah adalah salah satu sumber pengetahuan yang mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan saat ini serta menyediakan informasi
penting mengenai perkembangan ilmu di masa lampau.?® Hal ini juga
berlaku dalam bidang matematika, yang memiliki sejarah perkembangan
tersendiri. Sejarah ini memberikan wawasan tentang bagaimana konsep-
konsep matematika berevolusi, dengan mempelajari sejarah matematika,
kita akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep-konsep matematika.?’

Secara umum, sejarah matematika adalah rangkaian peristiwa
masa lalu yang berhubungan dengan perkembangan matematika. Secara
lebih spesifik, matematika sebagai bidang kajian dapat diartikan sebagai
penyelidikan mengenai asal-usul penemuan dalam matematika, termasuk
notasi dan metode yang digunakan di masa lalu.?® Sudah sepatutnya Kita
perlu mempelajari dan memahami sejarah perkembangan matematika.
Dengan mempelajari sejarah matematika, kita dapat memahami hakikat
matematika, alasan munculnya suatu konsep matematika, serta manfaat

dari konsep tersebut.?®

% Kamirsyah Wahyu and Sofyan Mahfudy, “Sejarah Matematika: Alternatif Strategi

Pembelajaran Matematika,” Beta Jurnal Tadris Matematika 9, no. 1 (2016): hlm 89.

21 F Hakim, A. R. & Mulyatna, “Sejarah Matematika: Perkembangan Bilangan

Matematika Empiris,” Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, no. 80 (2023):
hlm 71-78,

%8 Wahyu and Mahfudy, “Sejarah Matematika: Alternatif Strategi Pembelajaran

Matematika.”...hlm 93

29 Sukardjono, “Hakikat Matematika.”... hlm 106
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Matematika merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan, dan
jika kita menelaah sejarahnya, kita bisa melihat bahwa matematika telah
berkembang selama ribuan tahun, mulai dari peradaban Mesir Kuno,
kemudian berlanjut ke Babylonia sekitar 4000 tahun yang lalu, hingga
mencapai era modern. Aristoteles menyatakan bahwa matematika
pertama kali muncul di Mesir, di mana terdapat kelas pemuka agama
yang mempelajari matematika untuk hiburan sambil menyembah dewa-
dewa. Pada masa orang Mesir Kuno dan Babilonia, orang mulai
menggunakan aritmetika, aljabar, dan geometri untuk keperluan
perhitungan pajak dan urusan keuangan lainnya. Ini terjadi sebelum
zaman modern dan sebelum penyebaran ilmu pengetahuan ke seluruh
dunia. Dari beberapa contoh tertulis, kita dapat melihat bahwa
pengembangan ilmu matematika telah mengalami puncak kejayaan di
berbagai tempat.

Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi adalah salah satu ilmuwan
Muslim yang memperkenalkan konsep-konsep matematika baru. Dalam
bukunya, ia memperkenalkan angka 0 (nol) yang dalam kepada dunia
ilmu pengetahuan. Sebelum pengenalan angka nol oleh Al-Khawarizmi,
para ilmuwan menggunakan abakus, yang merupakan semacam daftar
untuk menunjukkan satuan, puluhan, ratusan, ribuan, dan seterusnya,
dengan tujuan menjaga agar setiap angka tidak tertukar dari tempatnya
dalam perhitungan. Meskipun demikian, para peneliti Barat lebih tertarik
menggunakan sistem angka Arab yang diperkenalkan oleh Al-
Khawarizmi, termasuk angka nol. Sekitar 250 tahun setelah penemuan
Al-Khawarizmi, orang-orang di Barat mulai mengenal angka nol.
Matematikawan Muslim lainnya, Al-Qalashadi, berjasa dalam
mengenalkan dan mengembangkan simbol-simbol aljabar. Sebagai
matematikus abad ke-15, Al-Qalashadi memperkenalkan simbol-simbol

matematika menggunakan karakter dari alfabet Arab. Ia menggunakan ,
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yang berarti "dan" untuk penambahan (+),¥| yang berarti "kurang" untuk
pengurangan (-), s yang berarti "kali" untuk perkalian (x), dan ¥i yang

berarti "bagi" untuk pembagian (/).

Kita dapat menyimpulkan dari uraian sebelumnya bahwa
ilmuwan Muslim dan masyarakat pra-Islam telah memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan konsep dan angka matematika dasar.
Oleh karena itu pengembangan ilmu pengetahuan dan matematika

menjadi konsep fundamental bagi para ilmuwan pada masa itu.

3. Konsep Matematika
Konsep matematika merupakan generalisasi dari pengalaman
atau peristiwa yang dapat diungkapkan melalui istilah atau simbol
tertentu. Sebuah konsep harus merujuk pada objek, benda, fitur, dan
semua atribut objek tersebut. Dahar mendefinisikan konsep matematika
sebagai “segala sesuatu yang berwujud pemahaman baru yang dapat
timbul sebagai hasil pemikiran™ termasuk definisi, pengertian, ciri khas,
hakikat, serta inti atau isi matematika. Matematika adalah ilmu yang
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, baik secara langsung
maupun tidak langsung.®® Ketika membahas fikih yang memuat konsep
matematika, kita tidak bisa lepas dari konsep-konsep matematika itu

sendiri. Beberapa konsep matematika antara lain:

a. Konsep Himpunan
Himpunan dapat diartikan sebagai sekumpulan atau koleksi
objek-objek yang dapat didefinisikan dengan jelas atau sempurna.’!
Objek dalam hal ini memiliki beragam makna, baik yang bersifat

nyata maupun abstrak, seperti nama benda, orang, hewan, tumbuhan,

%0 Juliana Tampubolon, Nurdini Atigah, and Unedo Immanuel Panjaitan, “Pentingnya
Konsep Dasar Matematika pada Kehidupan Sehari-hari dalam Masyarakat,” Program Studi
Matematika Universitas Negeri Medan 2, no. 3 (2019): hlm 1-10

31 Mohammad Kholil, Matematika Dasar Untuk PGSD/PGMI, (2022), him 32
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dan sebagainya. Sementara itu, "terdefinisi dengan jelas" berarti
objek-objek tersebut memiliki ciri, sifat, atau syarat yang jelas dan
dapat ditentukan.

Setiap objek dalam suatu bimpunan disebut elemen atau anggota
dari himpunan tersebut. Himpunan biasanya dinyatakan dalam notasi
atau simbol ({}) sedangkan keanggotaannya dinyatakan dengan
simbol . Himpunan juga disimbolkan dengan huruf kapital seperti A,
B, X, Y, ... sedangkan anggotanya menggunakan huruf kecil seperti
a, b, X, y, ... . Tanda keanggotaan dinotasikan dengan €, sedangkan
tanda bukan anggota dinotasikan dengan €.

1) Metode penulisan himpunan:

a. Cara Tabulasi (roster method)

Cara ini disebut metode pendaftaran (roster method) atau
enumerasi, yaitu menyatakan himpunan dengan menuliskan
anggotanya satu per satu, dipisahkan dengan koma. Jika
anggota himpunan banyak atau tak hingga, digunakan tanda
titik tiga (...), yang berarti "dan seterusnya". Cara ini
digunakan untuk himpunan diskrit, untuk menyatakan
keanggotaan digunakan lambang €.32 Perlu diperhatikan juga
bahwa penulisan anggota himpunan cukup sekali saja.
Misalnya himpunan A= {1, 2,3, ...}, A€N.

b. Cara Perincian/Deskriptif (Rule Method)

Metode ini dikenal sebagai "rule method" atau metode
aturan, juga disebut metode pembentuk himpunan. Dalam
metode ini, anggota himpunan tidak disebutkan satu per satu,
melainkan disajikan melalui aturan atau rumusan yang
mendefinisikan batasannya. Himpunan dengan anggota

diskrit dapat disajikan dengan cara ini, sedangkan himpunan

32 Mohammad Faizal Amir, Buku Ajar Matematika Dasar, 2017, hlm 19.
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dengan anggota kontinu hanya bisa disajikan dengan metode
deskripsi, bukan tabulasi. Misalnya, himpunan A bilangan
cacah antara 1 dan 8 dapat disajikan dengan cara deskripsi A
= {x| 1 <x <8, x bilangan cacah}.
Simbol-simbol baku

Beberapa himpunan khusus dinyatakan dengan simbol-
simbol baku, biasanya menggunakan huruf kapital yang
dicetak tebal. Contoh himpunan dengan simbol baku adalah:
N = himpunan bilangan asli = {1, 2, 3, ...}
P = himpunan bilangan bulat positif = {1, 2, 3, ...}
Z = himpunan bilangan bulat= {...,-2,-1,0, 1, 2, 3, ...}
Q = himpunan bilangan rasional
R = himpunan bilangan riil
C = himpunan bilangan kompleks.
. Diagram Venn

Dalam diagram venn, himpunan semesta S digambarkan
dengan persegi panjang, sedangkan untuk himpunan lainnya
digambarkan dengan lengkungan tertutup sederhana, dan
anggotanya digambarkan dengan noktah. Anggota dari suatu
himpunan digambarkan dengan noktah yang terletak di dalam
di dalam daerah lengkungan tertutup sederhana itu, atau di
dalam persegi panjang untuk anggota yang tidak termasuk di
dalam himpunan itu. Conntoh Diagram Venn, sebagai

berikut:
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Gambar 1
Diagram Venn
Sumber: https://imgix2.ruangguru.com_4889.

2) Macam-macam himpunan
a. Himpunan Kosong
Bilangan kardinal dari himpunan kosong @ sama dengan
nol, artinya himpunan tidak mempunyai anggota, dituliskan=
{}.
b. Himpunan Semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua
anggota yang dibicarakan. Himpunan semesta dinyatakan
dengan notasi S
3) Relasi antar himpunan
a.  Himpunan yang sama
A=B, artinya setiap anggota di A merupakan anggota di B,
dan juga setiap anggota di B merupakan anggota di A.
b. Himpunan bagian
AC B, jika dan hanya jika setiap anggota di A merupakan
anggota di B.
c. Himpunan Lepas
A dan B dikatakan lepas (disjoint) jika dan hanya jika
tidak terdapat anggota bersama A dan B atau dikatakan lepas
jikaANB=0.
d. Himpuanan Bersilangan
A bersilangan dengan B jika dan hanya jika A N B # @,
atau dengan kata lain irisan dari kedua himpunan tersebut
tidak kosong

e. Himpunan Ekuivalen


https://imgix2.ruangguru.com_4889/
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A~B, jika dan hanya jika banyaknya anggota dari A sama
dengan banyaknya anggota B, atau n(A) = n(B).
f. Himpunan Kuasa
Himpunan Kuasa dari himpunan A, dilambangkan P(A),
adalah suatu himpunan yang anggotanya merupakan semua
himpunan bagian dari A, termasuk himpunan kosong dan
himpunan A sendiri.*
b. Konsep Operasi Hitung Bilangan
Operasi hitung pada bilangan ada 4 yaitu operasi tambah, kurang,
kali, dan bagi. Dasar dari ke empat operasi tersebut adalah operasi
tambah. Invers dari operasi tambah adalah operasi kurang. Operasi
kali adalah penjumlahan yang beerulang, sedangkan inversnya adalah
operasi bagi.
Dalam mengoperasikan bilangan-bilangan operasi  hitung
memiliki tiga sifat yang dapat digunakan yaitu:
1) Komutatif (pertukaran)
a) Sifat komutatif penjumlahan, bentuknya: a +b=b + a
b) Sifat komutatif perkalian, bentuknya: a X b=b X a
2) Asosiatif (pengelompokan)
a) Sifat asosiatif penjumlahan, bentuknya: (a + b) + ¢ = a
+(b+c)
b) Sifat asosiatif perkalian, bentuknya: (a X b ) Xc=a X (
bXc)
3) Distributif (penyebaran)
Bentuknya:a X (b+c)=(axb)+ (axc)atau(a+b)Xc
=(axc)+(bxc)3

c. Konsep Logika

33 Mohammad Faizal Amir, Buku Ajar Matematika Dasar, ..., hlm. 17-28
34 Kholil, Matematika Dasar Untuk PGSD/PGMI, ..., hlm 58-59
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Logika berasal dari bahasa Yunani yaitu “/ogos” yang memiliki
arti kata atau pikiran yang benar. Dalam arti luas, logika
didefinisikan sebagai ilmu berpikir tepat yang dapat memisahkan
secara tegas antara penalaran yang benar dan salah.®

1) Penalaran
Penalaran dalam matematika adalah proses berpikir logis
yang digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan fakta,
definisi, dan aksioma yang ada. Penalaran ini penting karena
menjadi dasar dalam membuktikan pernyataan matematis dan
menyelesaikan masalah. Terdapat dua jenis utama penalaran
dalam matematika:
a) Penalaran Induktif
Penalaran induktif adalah proses penarikan kesimpulan
berdasarkan pengamatan atau contoh spesifik. Dari
pengamatan terhadap pola atau data tertentu, penalaran ini
menghasilkan kesimpulan umum. Misalnya, jika Kkita
melihat bahwa 2, 4, 6, 8, dan seterusnya adalah bilangan
genap, kita bisa menyimpulkan bahwa semua bilangan
genap adalah kelipatan dari dua.
b) Penalaran Deduktif
Pola berpikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan
suatu peikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum
ke khusus. Misalnya, jika semua bilangan genap habis
dibagi dua, dan angka 4 adalah bilangan genap, maka dapat
disimpulkan bahwa 4 habis dibagi dua.
2) Proposisi
Kalimat deklaratif atau pernyataan yang bernilai benar

atau salah tetapi tidak keuanya disebut proposisi atau kalimat

3 Kholil, Matematika Dasar Untuk PGSD/PGMI, ..., hlm 1



22

tertutup. Misalnya “5 adalah bilangan prima” adalah proposisi

karena pernyataan ini bisa dinilai benar atau salah.

3) Operator Logika

Operator logika disebut juga dengan operasi logika yang

berarti kata hubung dari dua kalimat atau lebih. Terdapat 6

operasi logika matematika yaitu:

a)

b)

Negasi (ingkaran)
Negasi adalah suatu pernyataan yang mengingkari atau
membalik nilai kebenaran suatu proposisi, negasi

13

disimbolkan dengan “—" . Misalnya P adalah “Hari ini
hujan”, maka —p adalah “Hari ini tidak hujan”. Nilai
kebenaran dari negasi dapat dinyatakan dengan tabel

kebrnaran dibawabh ini:

Tabel 1
Negasi (Ingkaran)

Proposisi p -p

Kemungkinan | B S

Kemungkinan II S B

Konjungsi

Konjungsi adalah operasi logika yang menyatakan
“dan”, disimbolkan dengan “A”. Konjungsi “ p dan q ditulis
“ p Aq”. Proposisi konjungsi bernilai benar jika kedua
proposisi sama-sama benar. Misalnya p: “Saya belajar” dan
q: “Saya mengerjakan tugas”, maka p A q: “Saya belajar
dan mengerjakan tugas”. Nilai kebenaran dari konjungsi

dapat dinyatakan dengan tabel kebenaran dibawah ini:

Tabel 2
Tabel Kebenaran Konjungsi

Proposisi p q pPAQ
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Kemungkinan I

Kemungkinan II

Kemungkinan II1

| wnl W w
| wnl vl w

»n| W v ™

Kemungkinan IV

¢) Disjungsi Inklusif
Disjungsi inklusif adalah operasi logika yang
menyatakan “atau”, disimbolkan dengan “V”. Proposisi
bernilai benar jika salah satu atau kedua proposisi yang
terlibat benar. Misalnya p: “Saya belajar” atau q: “Saya
menonton TV”, maka p V q: “Saya belajar atau menonton
TV”. Nilai kebenaran dari disjungsi inklusif dapat

dinyatakan dengan tabel kebenaran dibawah ini:

Tabel 3
Tabel kebenaran Disjungsi Inklusif

Proposisi p q pVq
Kemungkinan I B B B
Kemungkinan I1 B S B

Kemungkinan IIT S B B
Kemungkinan IV S S S

d) Disjungsi ekslusif

Disjungsi eksklusif menyatakan ‘“atau, tetapi tidak
keduanya”. Proposisi ini hanya benar jika salah satu
proposisi benar, tetapi tidak keduanya, ditulis dengan
simbo9l “V”, misalnya p: “Saya makan” atau q: “Saya
minum”, maka pVq benar jika saya hanya makan atau
hanya minum, tetapi tidak keduanya. Nilai kebenaran dari
disjungsi eksklusif dapat dinyatakan dengan tabel

kebenaran dibawah ini:
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Tabel 4
Tabel Kebenaran Disjungsi Ekslusif

Proposisi p q pVq
Kemungkinan I B B S
Kemungkinan II B S B
Kemungkinan III S B B
Kemungkinan IV S S S

e) Implikasi

Implikasi adalah suatu pernyataan yang berbentuk “jika
p maka q” atau disebut pernyataan bersyarat (kondisional),
ditulis dengan simbol “—”. Dalam implikasi p — q, p
disebut hipotesis (anteseden) yang merupakan syarat cukup
untuk g, dan q disebut konklusi (konsekuen) yang
merupakan syarat perlu untuk p. misalnya jika p: “ayam
berkaki dua” dan q: “2 + 2 = 4”, maka p — q : jika ayam
berkaki dua maka 2 + 2 = 4. Benar bahwa ayam berkaki dua
dan 2 + 2 = 4. Oleh karena itu, p — q bernilai benar karena
p benar dan q benar. Nilai kebenaran dari implikasi dapat

dinyatakan dengan tabel kebenaran dibawah ini:

Tabel 5
Tabel Kebebenaran Implikasi

Proposisi p q pP—q
Kemungkinan I B B S
Kemungkinan I1 B S B
Kemungkinan III S B B
Kemungkinan IV S S B
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f) Biimplikasi

Biimplikasi adalah suatu pernyataan yang berbentuk “p
jika dan hanya jika q” dan ditulis dengan p < q. pernyataan
berbentuk “p jika dan hanya jika q” berarti “jika p maka q
dan jika q maka p”, sehingga p adalah syarat perlu dan syarat
cukup bagi q dan sebaliknya. Misalnya jikap: 2+ 1 #4,q: 2
+2<4makap & q:2+ 1 # 4 jika dan hanya jika2 +2 <4
karena proposisi p benar dan proposisi q salah, maka p & q
bernilai salah. Pernyataan biimplikasi bernilai benar apabila
kedua komponennya mempunyai nilai kebenaran yang sama
(sama-sama benar atau sama-sama salah). Nilai kebenaran

dari biimplikasi dapat dinyatakan dengan tabel kebenaran

dibawah ini:3®

Tabel 6
Tabel Kebenaran Biimplikasi
Proposisi p q pe q
Kemungkinan I B B B
Kemungkinan IT B S S
Kemungkinan III S B S
Kemungkinan IV S S B

4. Konsep Pertidaksamaan
Pertidaksamaan adalah suatu kalimat terbuka yang
mempunyai satu variable atau lebih, berpangkat satu dan
dihubungkan dengan relasi “<”, “>”, “>”, atau “<”.
Pertidaksamaan yang memuat satu variabel dan pangkat
variabelnya satu disebut pertidaksamaan linier satu variabel, dapat

ditulis dalam bentuk: ax +b >0 atauax + b < 0 atau ax + b < 0.

6K holil, Matematika Dasar Untuk PGSD/PGMI, ..., hlm 1-28
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Untuk menentukan penyelesaian pertidaksamaan linier satu
variabel yaitu:
1) Jika kedua ruas ditambah atau dikurangi dengan bilangan
yang sama, maka tanda pertidaksamaan tetap.
2) Jika kedua ruas dikali atau dibagi dengan bilangan positif
yang sama maka tanda pertidaksamaan tetap.
3) Jika kedua ruas dikali atau dibagi dengan bilangan negatif
yang sama maka tanda pertidaksamaan berubah.®’
5. Konversi
Konversi dalam matematika adalah proses mengubah suatu
nilai dari satu satuan ke satuan lain yang setara, seperti mengubah
tahun menjadi bulan atau bulan menjadi hari. Konsep ini penting
karena memudahkan kita untuk membandingkan, mengukur, dan
memahami data dalam satuan yang berbeda namun setara. Dalam
kehidupan sehari-hari, konversi banyak digunakan, baik dalam
mengukur panjang, berat, waktu, suhu, maupun mata uang.
6. Perbandingan
Perbandingan adalah suatu cara untuk menyatakan hubungan
antara dua atau lebih nilai atau ukuran yang menunjukkan
seberapa besar satu nilai dibandingkan dengan nilai lainnya.
Dalam  matematika, perbandingan digunakan  untuk
membandingkan jumlah, ukuran, atau nilai dua besaran sejenis.®®
Konsep ini juga dapat diterapkan dalam perbandingan waktu, di
mana kita membandingkan durasi dua periode waktu untuk
menentukan apakah satu aktivitas atau kejadian dapat dilakukan

dalam waktu yang tersedia

$7Kholil, Matematika Dasar Untuk PGSD/PGMI, ..., hlm 83-89
38 Marianna Magdalena Radjawane, Alvius Tinambunan, and Suntar Jono, Buku
Panduan Guru Matematika, 2022, https://buku.kemdikbud.go.id.
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B. Fikih
1. Pengertian Fikih

Fikih secara etimologi berasal dara kata fighan yang merupakan
mashdar dari fi’il madhi fagiha yang berarti “paham”.3® Kata fikih
dengan arti paham atau memahami didukung oleh firman Allah dalam
surat Hud ayat 91:

il Tag alian 5 ki 5 V315 niza 8 G AT U5 U366 Las 1588 4088 L Ly V516
“Mereka berkata, "Wahai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang
apa yang engkau katakan itu, sedang kenyataannya kami memandang
engkau seorang yang lemah di antara kami. Kalau tidak karena
keluargamu, tentu kami telah merajam engkau, sedang engkau pun bukan
seorang yang berpengaruh di lingkungan kami."

Selain itu, fikih juga diartikan sebagai “paham dan cerdas”
sehingga mampu mengetahui maksud dari suatu persoalan.’ Juga dapat
diartikan sebagai pemahaman mendalam yang mana untuk sampai
kepada pemahaman tersebut diperlukan pemikian secara sungguh-
sungguh. Oleh karena itu, pemahaman yang dimaksud tidak hanya secara
lahir namun juga secara batin.** Hal ini sejalan dengan firman Allah
dalam potongan surat al-An’am ayat 65:

v &5l il e i i 31
“Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-
tanda kekuasaan Kami agar mereka memahami(nya).” Sedang pengertian
fikih secara istilah adalah:
“suatu ilmu tentang hukum-hukum syara’ bersifat amaliah yang digali

dari dalil-dalilnya yang rinci”.

39 Rusdaya Basri, Ushul Fikih 1,2019, hlm 2.
40 Asiva Noor Rachmayani, Kaidah-Kaidah Fikih, 2015, hlm 2.
4l Dr. H. Toha, Ilmu Qowa’id Fighiyyah, vol. 66, 2011, him 4.
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sl g Akl e 30 J&AYL Al
“suatu ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliah beserta
dalil-dalilnya”.
S b de 3 kal) Al JSAY) A2 saia
“Kumpulan hukum-hukum syara’ yang disyariatkan dalam Islam”.42
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa
fikih adalah kumpulan hukum syar’i mengenai ‘amaliah dari dalil-
dalinya yang terperinc. Hukum syar’i yang dimaksud adalah segala
perbuatan yang diberi hukum dan diambil dari syariat yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw. Adapun kata ‘amaliah berarti sesuatu yang
menjadi kajian hanya yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf dan
bukan termasuk keyakinan atau iktikad dari mukallaf itu. Maksud dari
dalil-dalil yang terperinci adalah bahwa dalil suatu amaliah itu didapat
dari Al-Qur’an maupun Al-Hadis yang menunjuk pada suatu hukum
tertentu. Seperti contoh firman Allah menunjukan kewajiban untuk
menunaikan shalat.
Ruang Lingkup Fikih
Ruang lingkup fikih secara umum mencakup dua bidang, yaitu
fikih ibadah dan fikih muamalah. Fikih ibadah mengatur segala yang
berhubungan dengan tuhan seperti, shalat, zakat, haji, dan lain
sebagainya. Kedua fikih muamalah yang mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya, kajiannya mencakup selururh bidang fikih selain
persoalan ubudiyah, seperti ketentuan jual beli, pernikahan, jinayah, dan
lain sebagainya.*
Adapun Musthafa A.Zarqa membagi kajian fikih menjadi enam
bidang yaitu:
1. Fikih Ubudiyah

42Asiva Noor Rachmayani, Kaidah-Kaidah Fikih, ... , hlm 3.
43 Enny Nazrah Pulungan, “Fikih Usul Fikih,” 2020, hlm 12.
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Ketika fikih dinisbatkan pada ibadah, maka harus dimengerti
terlebih dahulu bahwa ibadah merupakan suatu perbuatan
menundukan dan merendahkan diri kepada Allah baik secara dzahir
ataupun batin, dalam definisi lain ibadah adalah melaksanakan
perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, dan mensyukuri nikmat-

Nya.*

Ditegaskan juga bahwa ibadah sebagai suatu perbuatan
seorang mukallaf, maka otomatis ibadah termasuk fokus kajian dari
fikih. Adapun substansi fikih ibadah meliputi: thaharah, shalat, zakat,
Puasa, haji, umrah, qurban, *°

2. Ahwal as-syakhsiyah

Ahwal as-syakhsiyah adalah istilah dalam hukum Islam yang
mengacu pada aspek hukum yang mengatur status pribadi seseorang,
terutama terkait dengan hubungan keluarga dan kewajiban-kewajiban
dalam kehidupan pribadi. Kata "akhwal" berarti keadaan, sedangkan
"as-syakhsiyah" merujuk pada sesuatu yang bersifat personal atau
individu. Akhwal as-Syakhsiyah mencakup beberapa bidang hukum
yang penting dalam kehidupan sosial dan keluarga, antara lain :
Pernikahan, perceraian, perwalian, warisan, pemeliharaan anak,
nafkah.

3. Fikih Muamalah

Muamalah berasal dari kata ‘amala yu’amili mu’amalatan yang
berarti saling bertindak, saling berbuat, saling beramal. Sedangkan
secara istilah adalah suatu ketentuan hukum yang berkaitan dengan
hubungan sosial dalam konteks hubungan ekonomi dan interaksi

sehari-hari.*® Adapun fikih muamalah mencakup berbagai aspek

4 Fathul Aminudin Aziz, “Figih Ibadah Versus Figih Muamalah,” El-Jizya: Jurnal
Ekonomi Islam 7, no. 2 (2019): him 240.

4 Nazrah Pulungan, “Fikih Usul Fikih.” hlm 70-100.

%Fathul Aminudin Aziz, “Figih Ibadah Versus Figih Muamalah,” ... , hlm 245.
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yaitu: jual beli, riba, ijarah, qardh, syirkah, wakalah, kafalah,
hawalah dan rahn.

Dalam Islam transaksi muamalah harus mematuhi prinsip halal,
adil, lesepakatan dan kepastian. Secara keseluruhan fikih muamalah
berfungsi untuk mengatur bagaimana umat Islam berinteraksi dalam
bidang ekonomi dan sosial dengan cara yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Tujuannya adalah untuk menciptakan keadilan,

keseimbangan, dan keberkahan dalam setiap transaksi bisnis. 4’

4. Fikih Jinayah
Fikih jinayah adalah cabang ilmu fikih yang membahas
hukum-hukum Islam yang terkait dengan tindak pidana atau
kejahatan, serta hukuman yang dijatuhkan bagi pelaku tindak
pidana tersebut.*® Dalam fikih jinayah, tindakan kriminal disebut
dengan jinayah, yang berarti pelanggaran terhadap hak-hak
individu maupun masyarakat yang diatur oleh syariat Islam.
Hukum-hukum dalam fikih jinayah bertujuan untuk menjaga lima
hal pokok (Magashid Syariah) yaitu agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Adapun fikih jinayah mencakup beberapa aspek yaitu;
Hudud, gishas, ta’zir, *°
5. Fikih Siyasah
Fikih siyasah merupakah cabang ilmu fikih yang membahas
kaitan ketentuan hukum yang mengatur kepemerintahan, msalnya
politik dan birokrasi. kata siyasah sendiri dalam bahasa Arab
berarti "politik" atau "pengelolaan", sehingga fikih siyasah dapat
diartikan sebagai "hukum politik Islam" yang mencakup segala

aspek pengaturan masyarakat, pemerintahan, dan hubungan

47 Nazrah Pulungan, “Fikih Usul Fikih.” hlm 162-168.

% Seva Maya Sari, “Pengantar Figh Jinayah,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 6, no. August (2022): hlm 10.

49 Nazrah Pulungan, “Fikih Usul Fikih.” hlm 201-223.
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antarnegara berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam fikih siyasah
terdap
at beberapa aspek penting yaitu; siyasah syar’iyah, khilafah,
musyawarah, dan siyasah dauliyah *
6. Ahkam Khuluqgiyah
Ahkam khulukiyah merupakan fikih yang mengatur
ketentuan hukum yang mengatur etika. Ahkam dalam bahasa Arab
berarti "hukum", sedangkan khuluqiyah berasal dari kata khulug
yang berarti akhlak atau moralitas. Sehingga, ahkam khuluqiyah
adalah aturan-aturan mengenai perilaku dan etika seorang
Muslim, baik dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia,
maupun dengan alam semesta.”!
C. Integrasi Matematika dan Fikih
Integrasi antara matematika dan fikih telah menjadi perhatian para
ulama dan cendekiawan Muslim sejak masa awal perkembangan ilmu
pengetahuan dalam Islam. Salah satu tokoh yang menekankan pentingnya
pemahaman matematika dalam konteks fikih adalah Umar bin Khattab,
khalifah kedua dalam Islam. Beliau pernah berkata, "Pelajarilah ilmu faraid,
karena ia sesungguhnya termasuk bagian dari agama kalian." Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ilmu faraid (hukum waris) yang
memerlukan pengetahuan matematika adalah bagian dari praktik
keagamaan.>?
Matematika dan fikih memiliki hubungan yang erat dalam beberapa
aspek kehidupan sehari-hari umat Islam. Banyak persoalan dalam fikih yang

membutuhkan pengetahuan matematika untuk dapat diterapkan dengan benar.

% Nanda Muhammad Tri Utama, “Siyasah Syariyah & Figih Sivasah” 9,Desember
(2022): him 56-63,

S Idris Siregar, “Alquran dan Hadis sebagai Sumber Hukum Islam,” Ton Abbas 6, no. 2
(2024): hlm 208.

52 Muniri, “Kontribusi Matematika dalam Konteks Fikih,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan
Islam 4, no. 2 (2019): hlm 193-214.
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Dalam hukum Islam, matematika digunakan untuk menghitung hal-hal seperti
pembagian harta waris, zakat, waktu shalat, arah kiblat, dan bahkan dalam
transaksi ekonomi. Berikut adalah beberapa contoh hubungan antara
matematika dan fikih:

1. Ilmu Waris (Faraid)

Salah satu bidang fikih yang sangat bergantung pada matematika
adalah ilmu waris, yang dikenal sebagai faraid. Dalam pembagian harta
warisan menurut Islam, ada perhitungan matematis yang detail
berdasarkan ketentuan yang telah diatur dalam Al-Qur'an (Surah An-Nisa'
ayat 11, 12, dan 176).>
a) Pembagian harta warisan melibatkan pecahan, misalnya anak laki-laki

mendapat dua kali bagian dari anak perempuan, dan orang tua, suami,
istri, serta kerabat lainnya memiliki bagian yang proporsional
tergantung dari siapa yang meninggal.

b) Dalam beberapa kasus, penjumlahan bagian ini mungkin menghasilkan
persentase yang tidak bulat, sehingga diperlukan kemampuan untuk
menyelesaikan pecahan dan membuat perhitungan yang tepat. Contoh:
Jika seorang suami meninggal, meninggalkan istri, anak laki-laki, dan
anak perempuan, pembagian warisannya adalah Istri mendapatkan 1/8
dari harta. Sisanya dibagi antara anak laki-laki dan anak perempuan
dengan perbandingan 2:1, yaitu anak laki-laki mendapat dua kali lipat
dari anak Perempuan. Perhitungan seperti ini jelas membutuhkan
pengetahuan tentang pecahan dan rasio agar pembagian bisa dilakukan
dengan benar sesuai syariat.

2. Perhitungan Zakat
Zakat adalah kewajiban bagi setiap Muslim yang memenuhi syarat,

dan perhitungannya sangat memerlukan keterlibatan matematika. Ada

53 Siti Aminah and Nok Izatul Yazidah, “Kajian Aritmatika Sosial dalam Perhitungan
Ilmu Faraidh (Ilmu Waris) dalam QS. An-Nisa,” Prismatika: Jurnal Pendidikan dan Riset
Matematika 1, no. 1 (2018): hlm 50-56.
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beberapa jenis zakat, yaitu zakat mal (zakat atas harta) dan zakat fitrah,

dan keduanya membutuhkan perhitungan yang tepat:

a) Zakat mal dikenakan pada jenis harta tertentu seperti emas, perak, hasil
pertanian, perdagangan, dan sebagainya. Misalnya, zakat emas
ditetapkan sebesar 2,5% dari nilai total emas yang dimiliki, setelah
mencapai nishab (batas minimal harta yang wajib dizakati). Contoh:
Jika seseorang memiliki emas 100 gram, dan nishabnya adalah 85
gram, maka 1a harus mengeluarkan zakat 2,5% dari 100 gram, yaitu 2,5
gram emas.

b) Zakat pertanian tergantung pada cara pengairan lahan. Jika
pengairannya dilakukan dengan tenaga manusia atau biaya, maka
zakatnya 5%, dan jika dengan air hujan atau pengairan alami, zakatnya
10%. Perhitungan ini memerlukan kemampuan menghitung persentase.

3. Perhitungan Waktu Sholat
Matematika juga berperan dalam menentukan waktu shalat lima

waktu dalam sehari. Waktu shalat dihitung berdasarkan posisi matahari di

langit, yang ditentukan dengan perhitungan astronomis. Shalat Dzuhur

dimulai setelah matahari tergelincir dari titik tertingginya (zawal). Shalat

Ashar dimulai ketika bayangan suatu objek sama panjang dengan

objeknya. Shalat Maghrib dimulai setelah matahari terbenam. Shalat Isya

dimulai ketika cahaya merah di langit hilang. Shalat Subuh dimulai ketika

fajar (cahaya putih) mulai terlihat di ufuk timur. Untuk menentukan waktu-

waktu ini, ahli fikih seringkali menggunakan tabel waktu shalat yang

didasarkan pada trigonometri dan pengukuran sudut matahari. Penentuan

ini melibatkan perhitungan matematika yang cermat untuk memastikan

bahwa waktu shalat dilaksanakan pada saat yang tepat.>
4. Perhitungan Arah Qiblat

% Musafaah et all., “Urgensi Integrasi Ilmu Islam dalam Matematika Kehidupan.”
Jurnal BASICEDU, Vol 7 no 6 (2023), hlm 54-56.
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Menentukan arah kiblat (Ka'bah) untuk melaksanakan shalat juga
melibatkan matematika dan geometri. Dalam kasus ini, matematika
digunakan untuk menghitung azimuth (sudut antara utara dengan arah kiblat)
berdasarkan posisi geografis seseorang dan lokasi Ka'bah di Makkah. Secara
tradisional, arah kiblat dihitung menggunakan kompas atau instrumen
astronomi yang disebut astrolabe. Saat ini, perhitungan arah kiblat bisa
dilakukan dengan menggunakan aplikasi digital berbasis satelit yang
memanfaatkan data longitude dan latitude, yang semuanya melibatkan

prinsip-prinsip matematika.>

D. Kitab Uyun al-Masail li-Nisa

Kitab Uyunul Masail lin-Nisa merupakan kitab terjemah yang dikarang
oleh LBM-PPL (Lajnah Batsul Masail Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien
Pondok Pesantren Lirboyo). Kitab Uyunul Masail li-Nisa berisi permasalahan
perempuan yang diambil dari kumpulan buku figih.

Wanita sholehah adalah sosok yang tiggi derajatnya disisi Allah.
Bahkan wanita harus membekali dirinya dengan ilmu karena dalam keluarga
sosok ibu sangatlah berpengaruh besar terhadap pendidikan anak. Terutama
yang berkaitan dengan dirinya seperti permasalahan haid, istthadhoh dan
toharoh karena nantinya akan berhubungan dengan amaliah ibadah yang lain.
Adapun isi dalam kitab Uyunul Masail li-Nisa yaitu:>®
a. Tanda-tanda baligh

Baligh merupakan usia seseorang dimana mereka terkhitobi oleh
hukum-hukum syariah, sehingga mereka harus dan wajib melaksanakan

tuntutan atau perintah agama. Selain itu seorang anak dapat dikatakan

% Alamul Yaqin and Muhammad Farid Azmi, “Pengukuran Arah Kiblat dalam
Pengembangan Masyarakat Islam,” ICODEV: Indonesian Community Development Journal 4,
no. 2 (2023): hlm 11-18.

% Lajnah Bahtsul Masail Pondok Pesantren Lirboyo, "Uyiin Al-Masdil Linnisa’ (Sumber
Rujukan Permasalahan Wanita).
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baligh apabila sudah memenuhi salah satu dari 4 tanda-tanda baligh

dibawah ini:

1)

2)

3)

Genap berumur 15 tahun dalam hitungan Qomariyah/Hijriyah bagi
laki-laki maupun perempuan.

Hal ini berdasarkan hadist Ibnu Umar, tatkala beliau diajukan
kepada Rasulullah untuk mengikuti perang uhud ketika masih usia 14
tahun. Namun Rasulullah tidak merestuinya, karena menganggap
belum baligh. Kemudian disaat perang khandaq Ibnu Umar kembali
diajukan kepada Rasulullah untuk turut ikut berperang, ketika itu usia
Ibnu Umar 15 tahun, Rasulullah langsung merestuinya karena
dianggap ia sudah mencapai usia baligh. Dari penjelasan hadist di
atas, Ulama merumuskan bahwa bila seorang anak laki-laki atau
perempuan sudah genap berumur 15 tahun, maka dihukumi sudah
baligh. Dalam penentuan umur baligh ini, yang dijadikan pijakan
yaitu penanggalan Hijriyah, bukan penanggalan Masehi. Dengan
demikian wajib bagi orang tua membiasakan mencatat kelahiran anak
dengan hitungan Hijriyah.

Keluar sperma pada saat minimal usia 9 tahun dalam hitungan
Hijriyah bagi laki-laki maupun perempuan.

keluar sperma merupakan salah satu tanda baligh bagi laki-laki
ataupun perempuan. Jadi, apabila anak laki-laki atau perempuan yang
sudah berusia 9 tahun dan sperma sudah yakin terasa keluar,
walaupun tidak terlihat dari kemaluan. Namun ia tidak dihukumi
junub, kecuali apabila sperma sudah terlihat dari luar
Haid

Khusus bagi perempuan ketika ia mengalami haidl pertama
kaliya, mulai saat itu juga dapat dikatakan sudah baligh. Namun
harus tetap diingat usia minimal haidl yaitu 9 tahun kurang 16 hari.
Jika darah keluar sebelum usia tersebut maka darah tersebut tidak

dapat dihukumi darah haidl dan juga belum dapat dikatakan baligh.
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b. Haid

Haid, yang juga dikenal sebagai menstruasi, secara harfiah berarti
mengalir. Sedangkan secara istilah syar'i, haid adalah darah yang keluar
melalui alat kelamin wanita yang telah mencapai usia minimal 9 tahun
kurang 16 hari kurang sedikit, atau lebih tepatnya pada usia 8 tahun 11
bulan 14 hari yang keluar secara alami dan tidak disebabkan oleh
melahirkan atau penyakit pada rahim. Oleh karena itu, darah yang keluar
pada wanita yang belum mencapai usia 9 tahun kurang 16 hari kurang
sedikit, atau yang disebabkan oleh penyakit atau melahirkan, tidak disebut
darah haid.

Adapun hukum belajar ilmu haid adalah Fardhu ‘ain bagi wanita
balig dan Fardhu kifayah bagi laki-laki. Sedangkan batasan usia wanita
haid pada awal usia seorang wanita yang mengeluarkan darah haid. Jika,
ia sudah mencapai usia 9 tahun Qomariah - 16 hari orang sedikit. Yakni
kurang dari waktu yang cukup dihukumi minimal Suci 15 hari dan
minimal haid Satu hari satu malam. Sehingga Jika ia mengeluarkan darah
kurang dari usia tersebut maka darah yang keluar tidak bisa disebut haid
akan tetapi dinamakan darah istihadah. Darah yang keluar dihukumi haid
apabila memenuhi 4 syarat sebagai berikut :

1) Keluar dari wanita yang usianya minimal 9 tahun kurang 16 hari
kurang sedikit.

2) Darah yang keluar minimal satu hari satu malam jika keluar secara
terus-menerus atau jumlah 24 jam, jika keluar secara terputus-putus
asal tidak melampaui 15 hari.

3) Tidak lebih 15 hari 15 malam jika keluar terus menerus.

4) Keluar setelah masa minimal Suci yakni 15 hari 15 malam dari haid
sebelumnya.

Jika, seorang wanita mengeluarkan darah namun tidak memenuhi
syarat diatas maka darah yang keluar tidak dihukumi haid tapi disebut
dengan istihadloh.
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Masa kehamilan
Minimal masa hamil adalah 6 bulan lebih sedikit (waktu jima’ dan
melahirkan). Masa tersebut terhitung mulai yang mungkin saat digunakan
untuk bersetubuh setelah aqad nikah. Sedangkan pada umumnya masa
hamil adalah 9 bulan. Dan paling lama yaitu 4 tahun. Bulan yang
digunakan untuk menghitung ukuran minimal dan umumnya masa hamil
yaitu 30 hari. Sedangkan bulan yang digunakan untuk menghitung ukuran
maksimal masa hamil adalah bulan penanggalan.
Nifas

Nifas menurut bahasa adalah melahirkan. Sedangkan menurut istilah
syara’ adalah darah yang keluar melalui farji perempuan setelah
melahirkan atau belum melebihi 15 hari setelah melahirkan bila darah
tidak langsung keluar. Adapun ketentuan darah nifas, untuk minimal
adalah sebentar walaupun sekejap, dan untuk masa maksimalnya adalah
60 hari 60 malam dan pada umumnya 40 hari 40 malam. Penghitungan
maksimal masa nifas 60 hari 60 malam dihitung melalui dari keluarnya
seluruh anggota tubuh bayi dari rahim. Sedangkan yang dihukumi nifas
adalah mulai dari keluarnya darah dengan syarat darah tersebut keluar
sebelum 15 hari dari kelahiran bayi. Sehingga apabila ada seorang ibu
melahirkan pada tanggal 1 kemudian pada tanggal 5 baru mengeluarkan
darah Maka penghitungan massa maksimal nifas 60 hari 60 malam di
hitungnya mulai tanggal 1 dan yang dihukumi nifas mulai tanggal 5.
Sedangkan waktu antara lahirnya bayi dihukumi suci. Masa suci
pemisahan antara haid dan nifas, nifas dan haid, atau nifas dan nifas yang
lain, tidak disyaratkan harus ada 15 hari 15 malam. Namun bisa jadi
hanya sehari semalam atau justru kurang dari 1 hari. Bahkan antara haid
dengan nifas tidak disyaratkan ada waktu untuk memisah. Hal ini berbeda
dengan suci yang memisah antara haid dengan haid yang disyaratkan
harus ada 15 dari 15 hari.

Hukum yang berkaitan dengan haid dan nifas
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Hal-hal yang diharamkan sebab haid dan nifas ketika darah yang
keluar bisa dikategorikan haid atau nifas. Maka hal yang diharamkan
yaitu:

1) Shalat wajib maupun sunah

2) Sujud Syukur dan Tilawah

3) Puasa

4) Thawaf

5) Menyentuh dan membaca Al-Qur’an
6) I'tikaf (berdiam diri di masjid)

7) Ditalaq (dicerai)

8) Berhubungan suami istri

Istihadoh

Istihadhoh secara bahasa adalah mengalir, sedangakan secara istilah
adalah darah penyakit yang keluar dari farji wanita yang tidak sesuai
dengan ketentuan haid dan nifas. Adapaun sifat dan warna darah sebelum
kita membahas masalah istihadah, maka perlu diperhatikan terlebih
dahulu adalah mengetahui seditail mungkin kuat dan lemahnya darah.
Adapun warna darah diantaranya yaitu hitam, merah, merah kekuning-
kuningan, kuning, dan adapaun siafatnya berupa darah kental, berbau
busuk, cair, dan tidak berbau. Wanita yang mengalami Istihadhoh terbagi
menjadi 7 macam yaitu:

1) Mubtadiah Mumayyizah
Yaitu wanita yang pertama kali mengalami haidl. Pada saat itu
wanita mengeluarkan darah melebihi batas maksimal masa haidl yaitu

15 hari 15 malam. Serta darah tersebut dapat dibedakan antara darah

yang kuat dan darah yang lemah. Bagi mustahadhoh ini, ketentuan

hukum darahnya sebagai berikut: Darah kuat dihukumi : haidl Darah
lemah dihukumi : isttihadhah Wanita yang disebut dengan
mumayyizah jika ia memenuhi syarat berikut ini:

a) Darah kuat tidak kurang dari satu hari satu malam (24 jam).
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b) Darah kuat tidak melebihi 15 hari 15 malam.
c) Darah lemah tidak kurang dari 15 hari 15 malam dan keluar secara
terus menerus.

Syarat yang ketiga ini diberlakukan jika ada darah kuat yang sama
dengan darah pertama yang keluar lagi, sebab syarat ini hanya untuk
menentukan darah kuat, yang kedua dihukumi darah haidl dan masa
keluar darah lemah dihukumi sebagai pemisah diantara dua haidl.
Sedangkan jika tidak ada darah kuat, maka syarat yang ketiga tidak
diperlakukan. Contoh Seorang wanita yang belum pernah
mengeluarkan darah haidl, mengeluarkan darah kuat selama 5 hari dan
mengeluarkan darah lemah selama 25 hari. Maka 5 hari dihukumi
dengan darah haidl, sedangkan 25 hari dihukumi dengan darah
istihadhah.

Bagi Mubtadi’ah Mumayyizah, dalam melakukan mandi jinabah
pada bulan pertama, ia harus menanti selama 15 hari. Sedangkan pada
bulan kedua dan selanjutnya, jika darah masih keluar, maka wajib
mandi jinabah di saat ia telah melihat perpindahan darah dari kuat ke
darah lemah. Jadi, semua permasalahan tersebut tanpa memandang
darah kuat keluar lebih dahulu atau di akhir.

Mubtadiah Ghoiru Mumayyizah

Yaitu wanita yang baru pertama kali mengalami haidl. Pada saar
itu darah keluar melebihi batas maksimal masa haidl yaitu 15 hari 15
malam dalam satu warna atau lebih dari satu warna, namun tidak
memenuhi 3 syarat yang terdapat dalam kategori mubtadi’ah
mumayyizah.

Mu'tadah Mumayyizah

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci. Kemudian ia

mengeuatkan darah melebihi batas maksimal masa haidl yaitu 15 hari

15 malam. Serta darah yang keluar dapat dibedakan antara yang kuat
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dan yang lemah, dan memenuhi syarat-syarat mubtadi’ah
mumayyizah.
4) Mu'tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakiroh Li, Adatiha Qodron Wa
Wagtan
Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci. Kemudian ia
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal masa haidl yaitu 15 hari
15 malam dalam satu warna atau lebih dari satu warna, akan tetapi
tidak memenuhi 3 syarat mubtadi’ah mumayyizah. Dan ia ingat
kebiasaan lama dan mulai haidl yang pernah ia alami. Sedangkan
ketentuan haidl dan sucinya. disesuaikan dengan adatnya. Dan adat
yang dijadikan pedoman atau acuan, cukup satu kali haidl, tidak
disyaratkan berulang-ulang jika adat haidl nya tidak berubah-ubah.
5) Mu'tadah Ghoiru Mumayyizah Nasiah Li, Adatiha Qodron Wa Waqtan
Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci. Kemudian ia
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal masa haidl yaitu 15 hari
15 malam. Serta antara darah lemah dan kuat tidak bisa dibedakan
(satu warna), atau bisa dibedakan (lebih dari satu warna), akan tetapi
tidak memenuhi 3 syarat mubtadi’ah mumayyizah, dan ia lupa dengan
kebiasaan mulai dan lama haidl yang pernah dialaminya.
Mustahadhoh ini juga dikenal dengan mutahayyiroh / muhayyaroh /
muhayyiroh. Maksudnya ia dalam keadaan kebingungan. Sebab hari-
hari yang ia lalui mungkin haidl dan mungkin suci.
6) Mu'tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakiroh Li, Adatiha Qodron La
Wagqtan
Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci. Kemudian ia
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal masa haidl yaitu 15 hari
15 malam. Darah yang keluar tidak bisa dipilah antara darah kuat dan
lemah (satu warna), atau bisa dipilah (lebih satu warna) akan tetapi

darah tersebut tidak memenuhi 3 syarat yang ada pada mubtadi’ah
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mumayyizah, dan ia hanya ingat kebiasaan lama masa haidl, akan
tetapi ia lupa kapan mulainya.

Hukum penentuan darah wanita seperti ini adalah hari yang ia
yakini biasa haidl, dihukumi haidl. Kemudian yang ia yakini biasanya
suci, dihukumi dengan istihadhah, Dan hari-hari yang dimungkinkan
suci dan mungkin haidl, ia harus berhati-hati seperti mustahadhoh
mutahayyiroh

7) Mu'tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakiroh Li, Adatiha Waqtan La
Qodron.

Yaitu wanita yang sudah pernah haidl dan suci. Kemudian ia
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haidl yaitu 15 hari 15
malam. Serta antara darah lemah dan darah kuat tidak bisa dibedakan
(satu warna), atau bisa dibedakan (lebih satu warna) akan tetapi tidak
memenuhi 3 syarat mumayyizah. Dan ia hanya ingat kebiasaan waktu
mulainya haidl, serta lupa kebiasaan lamanya haidl, sebelum
istihadhah.

g. Thoharoh

Thoharoh nemurut bahasa adalah - bersih, sedangkan dalam
pengertian shalat Thaharah bermakna suatu pekerjaan yang menjadi sebab
diperbolehkannya melaksanakan salat atau ibadah lainnya. Yang
disyaratkan suci dari hadas maupun najis Ini berupa wudhu, mandi,
tayamum. Rukun wudhu adalah niat, membasuh wajah, membasuh keua
tangan hinga siku-siku, mengusap Sebagian kepala, membasuh kedua
kaki hingga mata kaki, dan tertib (urut-urut) sedangkan rukun tayamum
adalah niat, mengusap wajah, mengusap kedua tangan sampai siku-siku,

daan tertib.

Pengertian hadas secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu sifat
yang melekat pada anggota tubuh yang bisa mencegah terhadap sahnya

shalat. Hadas besar atau bisa disebut sebagai peneyebab mandi. Hadas
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kecil atau bisa disebut sebagai peneyebab wudhu. Adapun Yang
membatalkan wudhu adalah keluarnya segala sesuatu selain sperma dari
salah satu lubang qubul atau dubur, hilang akal sebab tidur atau yang
lainya kecuali tidurnya orang yang menetapkan pantatnya (duduk),
bersentuhan kulit yang bukan mahram tanpa penghalang, menyentuh
kemaluan atau dubur milik sendiri atau milik orang lain dengan telapak
tangan tanpa penghalang. Sedangkan yang membatalkan tayamum adalah
segala yang membatalkan wudhu, menemukan air setelah sebelumnya

tidak mendapatkan air, murtad.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui metode eksplorasi dan jenisnya yaitu studi pustaka.
Penelitian kualitatif  sendiri memiliki pengertian yaitu penelitian yang
menghasilkan temuan yang tidak bisa didapat dengan menggunakan langkah-
langkah statistik, atau dengan pendekatan kuantitatif.>’ Studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.>® Penelitian kepustakaan
(studi pustaka) tergolong dalam jenis penelitian kualitatif, yakni prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati dalam suatu konteks tertentu, dikaji dari sudut pandang yang
utuh, komperhensif, dan holistik. Terdapat empat jenis penelitian kepustakaan,
yakni studi teks kewahyuan, kajian pemikiran tokoh, analisis buku teks dan kajian

sejarah.>®

B. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari berbagai fakta berdasarkan catatan yang

diperoleh. Data merupakan segala informasi baik lisan maupun tulis, bahkan bisa
berupa gambar atau foto, yang berkontribusi untuk menjawab masalah.®® Dalam
peneletian ini dilihat dari cara memperoleh data terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Primer

5 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Peneclitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7,n0. 1 (2023): hlm 89-91.

% Togardo Siburian, Keilmuan Teologi dan Penelitian Kepustakaan, Refleksi
Seminarian Injili, Stulos, 12 (2013), him 11-44.

% Bahrum Subagiya, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian PAI,
12 (2023).

8 MA Dr. Umar Sidig, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif
di Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, (2019): hlm 46-
48
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
pihak pertama untuk kemudian diolah, dianalisis, dan digunakan oleh
peneliti untuk menarik kesimpulan®®. Dalam penelitian ini penulis
mengambil data primer yaitu kitab Uyun al-Masail li-Nisa yang diterbitkan
olen Lajnah Bahtsul Masail di Pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa
Timur.5?

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberi data
kepada pengumpulan data, seperti didapat dari orang lain ataupun dari
dokumen.®® Sumber data sekunder adalah dokumen yang dapat menjelaskan
terkait dokumen primer.* Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang
digunakan berupa buku-buku karangan ilmiah, majalah, artikel terkait kitab
Uyun al-Masail li-Nisa, dan jurnal yang berhubungan dengan matematika
dan figih.

C. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian yang dilakukan ialah kitab Uyun al-Masail li-Nisa

yang memuat konsep matematika.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
dokumentasi. Dokumentasi ialah catatan peristiwa dapat berupa tulisan, gambar,
atau karya monumental dari seseorang.®® Hal ini sumber data dalam penelitian

adalah dari berbagai literatur seperti jurnal, buku, artikel, ataupun catatan data

81 D Suryam Dora, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,” Studiesw on Variation in
Milk Production and Its Conctituens During Different Season, Stage Of Lactation and Parity in
Gir Cows M.V.Sc D Suryam,(2017),hlm 6-18.

62 Lajnah Bahtsul Masail Pondok Pesantren Lirboyo, ‘Uyiin Al-Masail Linnisa’ (Sumber
Rujukan Permasalahan Wanita).

8 Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), hlm 15-16

8 Subagiya, Penelitian Kepustakaan (Library Research), hlm 56

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta, (2019), hlm
240
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yang terkait dengan konsep matematika dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa.
Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam mengumpulkan data atau
informasi dalam penelitian literatur adalah:
a. Mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan pokok bahasan
penelitian.
b. Mengklasifikasi buku, dokumen atau catatan, sumber data yang berbeda
antara sumber primer dan sumber sekunder.
c. Sesuai starategi yang logis, mengacu pada informasi dasar sesuai yang
ditunjukan oleh pusat data, termasuk sumbernya.
d. Menyatakan informasi yang diharapkan oleh pusat data secara lengkap
dengan sumber-sumber sesuai strategi keadaan logis.

e. Memanfaatkan sistematika penelitian untuk mengelompokan data.®®

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Miles dan Huberman yang dipadukan dengan pendekatan saintifik. Menurut Miles
dan Huberman, proses analisis data dilakukan secara terus menerus sampai tuntas
hingga data berada pada titik jenuh. Adapun menurutnya aktivitas analisis data
meliputi 3 langkah, yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing), yang akan dijelaskan
sebagai berikut:®’
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, menentukan tema dan polanya dan
membuang hal yang tidak perlu®. Merujuk pada tujuan penelitian yang telah

dijabarkan sebelumnya, maka pembahasan yang akan dipilih dari sumber data

% Subagiya, Penelitian Kepustakaan (Library Research), hlm 62

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta, (2019), him.
246-253

% Prof. Dr. Hj. Eti Nurhayati, Mefodologi Riset.
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adalah pembahasan tentang kitab Uyun al-Masail li-Nisa yang terdapat
konsep matematika di dalamnya.
Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian

t69

singkat.”™ Agar data yang disajikan dapat lebih mudah dipahami, maka dalam

1.7% Dalam tahap ini,

penelitian kualitatif data akan disajikan dalam suatu tabe
akan disajikan langkah-langkah untuk menemukan konsep matematika dalam
suatu pembahasan tentang kitab Uyiin Al-Masail Linnisa. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: (1) mengamati uraian singkat tentang
suatu pembahasan dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa, (2) memunculkan
pertanyaan mengenai informasi yang diberikan, (3) melakukan penalaran
terkait pertanyaan yang muncul dan (4) mengumpulkan informasi yang
didapat.
Penarikan Kesimpulan (Congclusion Drawing)

Menyimpulkan semua data yang ditemukan selama kegiatan

penelitian. Dalam bagian ini, akan disimpulkan konsep matematika apa saja

yang terdapat dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa.

 Nugrahani Farida, “Metode Penelitiam Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan

Bahasa”, no. 1 (2008): hlm 305.

0 Prof. Dr. Hj. Eti Nurhayati, Mefodologi Riset.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Matematika dalam Kitab Uyun al-Masail li-Nisa
Kitab Uyun al-Masail li-Nisa merupakan salah satu karya yang
membahas berbagai persoalan figih perempuan dengan pendekatan yang
mendalam. Dalam kitab ini, terdapat penerapan konsep-konsep matematika yang
tersebar di enam bab utama. Setelah dilakukan eksplorasi pada kitab uyun al-
masail li-nisa seluruh hasil yang ditemukan terkait konsep matematika ini
disusun secara sistematis berdasarkan bab dan disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:
1. Konsep Matematika dalam Bab I Kitab Uyun al-Masail li-Nisa
Bab ini membahas berbagai aspek terkait haid, dimana dalam bab ini
terdapat 9 pembahasan yaitu: Dalil tentang haid, pengertian haid, hukum
belajar ilmu haid, tanda-tanda baligh, batas usia wanita haid, ketentuan
darah haid, hal-hal yang harus dilakukan wanita saat datang dan berhentinya
haid, hukum mengecek keluar dan berhentinya darah haid, dan keputihan.
Dari 9 pembahasan tersebut terdapat empat pembahasan yang melibatkan
konsep matematika yaitu : (1) tanda-tanda baligh, (2) batasan usia wanita
haid, (3) ketentuan darah haid, dan (4) hukum mengecek keluar dan
berhentinya darah haid (perhitungan masa pemisah dua haid).

Tabel 7
Tanda-tanda Baligh

Deskripsi Tanda-tanda baligh:

1. Genap berumur 15 tahun bagi laki-laki dan
Perempuan

2. Keluar sperma pada saat umur 9 tahun bagi laki-laki
dan Perempuan

3. Haid bagi perempuan setelah usia 9 tahun kurang 16

hari kurang sedikit

47
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Mengamati . Terdapat salah satu tanda baligh yang hanya berlaku
bagi perempuan

. Terdapat batasan minimal usia dari setiap tanda
baligh

Bertanya . Bagaimana hubungan antara tanda baligh bagi laki-
laki dan perempuan?

. Apakah jika hanya mengalami salah satu tanda
baligh sudah dapat dikatakan baligh?

. Konsep matematika apa yang terdapat dalam
pembahasan?

Menalar . Tanda-tanda baligh:
a. Genap berumur 15 tahun bagi laki-laki dan
Perempuan.
Usia = 15 tahun (pertidaksamaan)
b. keluar sperma pada saat umur 9 tahun bagi laki-
laki dan perempuan.
Usia = 9 tahun (pertidaksamaan)

. Untuk tahu apakah seseorang dikatakan baligh
apabila hanya mengalami salah satu tanda baligh,
maka perlu membuat suatu tabel kebenaran. (logika)

. Menggunakan konsep himpunan bagian untuk
memetakan bahwa tanda balig laki-laki adalah
bagian dar1 tanda baligh perempuan. dan
digambarkan dengan diagram venn. (himpunan
bagian)

Mengumpulakan . Terdapat batasan minimal usia dari setiap tanda
informasi baligh

Setiap anggota himpunan tanda baligh bagi laki-laki

merupakan anggota himpunan tanda baligh bagi
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Perempuan
3. Seseorang bisa dikatakan baligh jika telah

mengalami salah satu tanda baligh

Kesimpulan Konsep matematika yang ada adalah, pertidaksamaan,
himpunan bagian dan logika
Tabel 8
Batasan Usia Wanita Haid
Deskripsi Awal usia seorang wanita yang mengeluarkan darah haid
adalah jika sudah mencapai usia 9 tahun kurang 16 hari
kurang sedikit
Mengamati Terdapat Batasan minimal usia wanita mengalami haid
Bertanya Konsep matematika apa yang terkandung dalam
pembahasan ini?
Menalar 1. Dalam pernyataan ‘batas usia seseorang mengalami

haid adalah 9 tahun kurang 16 hari”. dapat dilakukan
pengurangan pada satuan waktu (hari) dari usia 9
tahun.

9 tahun = 8 tahun 12 bulan

Jika dikurangi 16 hari maka menjadi

8 tahun 11 bulan 14 hari

(operasi hitung bilangan)

2. Dalam menghitung usia dalam satuan yang lebih
mudah dapat diakukan konversi usia kedalam tahun,
bulan dan hari kedalam satuan hari.

1 tahun = 365, 1 bulan = 30 hari

8 tahun 11 bulan 14 hari, dalam satuan hari
8 tahun X 365 = 2920 hari

11 bulan X 30 =330
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14 hari = 14 hari

Total: 2920 + 330 + 14 = 3264 hari

(konversi dan operasi hitung bilangan)
3. Disebut Batasan usia minimal haid

8 tahun 11 bulan 14 hari

Usia haid <9 tahun

Usia haid = 8 tahun 11 bulan 14 hari

Jadi bisa dituliskan:

& tahun 11 bulan 14 hari < usia haid < 9 tahun

(pertidaksamaan)
Mengumpulkan | 1. Seseorang dapat dikatakan haid pada usia 9 tahun
informasi kurang 16 hari atau § tahun 11 bulan 14 hari.

2. Untuk menghitung usia 9 tahun kurang 16 hari dapat
menggunakan konsep  operasi - hitug bilangan,
konversi, dan pertidaksamaan

Kesimpullan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan ini
adalah konsep operasi hitung bilangan, konversi, dan
pertidaksamaan

Tabel 9
Ketentuan Darah Haid
Deskripsi Masa haid:

Minimal: satu hari satu malam
Umum: 6 sampai 7 hari
Maksimal: 15 hari 15 malam
Masa suci antara dua haid:
Minimal: 15 hari 15 malam
Umum: 23 sampai 24 hari

Maksimal: tidak ada

Mengamati

1. Terdapat batasan minimal masa haid dan masa suci
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2. Terdapat batasan maksimal pada masa haid

Bertanya Bagaimana hubungan antara masa haid dan masa suci?
Menalar Rentang masa haid: 1 < masa haid < 15
(pertidaksamaan)
1. Diketahui setiap bulan perempuan mengalami haid
Jika dalam satu bulan perempuan mengalami haid
selama 7 hari (masa umum), maka masa sucinya
pada bulan itu adalah:
Jumlah hari (1 bulan) — masa haid = masa suci
30 — 7 =23 (masa umum suci)
(operasi hitung bilangan)
2. Jika masa suci perempuan selama 15 hari (masa
minimal), maka masa haidnya pada bulan itu adalah:
Jumlah hari (1 bulan) — masa suci = masa haid
30 — 15 =15 (batas maksimal masa haid)
(operasi hitung bilangan)
Mengumpulkan | Dari informasi diatas:
informasi 1. Dalam satu bulan masa suci lebih banyak atau sama
dengan masa haid
2. Dalam menentukan berapa lama masa haid dan
sucinya dapat digunakan konsep matematika
pertidaksamaan
Kesimpullan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan
adalah konsep pertidaksamaan dan operasi hitung
bilangan
Tabel 10
Pemisah Masa Haid
Deskripsi 1. Masa haid dan pemisahnya:
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Masa haid: maksimal 15 hari

Masa suci: minimal 15 hari

Total darah haid dan masa pemisah lebih dari 15 hari
dihukumi fasad atau mustahadhoh

Masa total: darah pertama + darah kedua + masa
pemisah.

Jika Jika total darah masih < 15 hari, maka semua
darah dihukumi haid.

Jika total masa haid dan pemisah > 15 hari, maka
sebagian darah kedua dihukumi fasad untuk
menyempurnakan masa suci, sisanya dianggap haid

kedua.

Mengamati . Terdapat batas waktu
Masa haid < 15 hari
Masa suci minimal = 15 hari
. Total waktu darah dan pemisah mempengaruhi status
darah (haid, fasad, atau haid berikutnya)
Bertanya . Bagaimana cara menentukan darah kedua sebagai
fasad atau haid?
. Bagaimana konsep matematika dalam pembahasan
tersebut?
Menalar Seorang perempuan mengeluarkan darah selama 7 hari

berhenti selama 8 hari dan keluar lagi selama 7 hari.

Bagaimana status darahnya?

1. Total waktu : Darah pertama + Masa pemisah +

Darah kedua =7 + 8 + 7 =22 hari.
(operasi hitung bilangan)

2. Total waktu > 15 hari sehingga harus diperikasa:

Masa maksimal haid adalah 15 hari, maka darah
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pemisah selama 8 hari masih termasuk kedalam
rangkaian masa haid dan darah kedua dihukumi
fasad karena kuarang dari minimal masa

pemisah/suci yaitu 15 hari.

(pertidaksamaan)
Mengumpulkan |1. Total darah dan pemisah dihitung untuk menentukan
informasi status darah kedua.
2. Konsep pertidaksamaan digunakan untuk memeriksa
apakah total waktu < hari atau > 15 hari.
Kesimpullan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan

adalah  konsep = operasi hitung  bilangan dan

pertidaksamaan.

2. Konsep Matematika dalam Bab II Kitab Uyun al-Masail li-Nisa

Bab kedua dari kitab ini secara khusus membahas persoalan figih

yang berkaitan dengan proses melahirkan dan periode sebelum dan

setelahnya. Dalam bab ini terdapat 5 pembahasan yaitu: masa kehamilan,

aborsi, penggunaan alat kontrasepsi, bayi kembar, kesunahan saat kelahiran

bayi. Dari 5 pembahasan tersebut terdapat satu pembahasan dalam bab ini

yang memanfaatkan konsep matematika yaitu dalam menghitung masa

kehamilan.
Tabel 11
Masa Kehamilan
Deskripsi 1. Masa kehamilan:

Minimal: 6 bulan lebih sedikit

Umum: 9 bulan

Maksimal: 4  tahun  (menggunakan  bulan
penanggalan hijriyah)

2. Bulan yang digunakan sebagai ukuran:
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Minimal dan umum : 30 hari perbulan (bukan
hijriyah)
Maksimal: bulan hijriyah (29-30 hari per bulan)

3. Penentuan nasab anak:
Anak yang lahir setelah 6 bulan lebih sedikit sejak
pernikahan mnasabnya ikut kepada suami.
Anak yang lahir sebelum 6 bulan atau setelah 4 tahun

dari cerai atau wafat tidak memiliki nasab kepada

suami.
Mengamati 1. Terdapat batasan minimal, umum, dan maksimal
untuk masa kehamilan.
2. Perhitungan kehamilan melibatkan konversi bulan ke
hari.
Bertanya Bagaimana konsep matematika yang terdapat dalam
pembahasan tersebut?
Menalar 1. Masa minimal kehamilan adalah 6 bulan lebih sedikit,

dinyatakan sebagai
Masa minimal = 180 4+ n hari, n = 0
Dimana n adalah jumalah tambahan yang menunjukan
“lebih sedikit”
(pertidaksamaan)
2. Masa umum kehamilan adalah 9 bulan, atau
Masa umum = 9 X 30 = 270 hari. (konversi)
3. Masa maksimal kehamilan adalah 4 tahun (hijriyah),
sehingga rentangnya:
Masa maksimal =4 X 354 = 1416 hari
(konversi)
4. Penentuan nasab anak

Jika masa kehamilan anak berada dalam rentang 180
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+ n hari < masa kehamilan < 1416 hari, maka nasab
anak ikut sumai.
(pertidaksamaan)
Jika masa kehamilan anak kurang dari 180 + n hari
atau lebih dari 1416 hari, maka nasab anak tidak ikut
pada suami.

5. Perhitungan masa kehamilan melibatkan konversi
waktu dari bulan ke hari dimana:
Untuk masa minimal dan umum: 1 bulan = 30 hari,
untuk masa maksimal 1 bulan hijriyah = 29 atau 30

hari

Mengumpulkan | Dari informasi diatas:

informasi 1. Masa  kehamilan minimal dan = maksimal
menggunakan konsep perhitungan dalam hari

2. Kalender hijriyah memiliki siklus bulan yang lebih
pendek disbanding bulan standar 30 hari

3. Dalam penentuan nasab memanfaatkan hubungan
antara waktu kelahiran dan periode pernikahan, cerai

atau wafat.

Kesimpulan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan

adalah konsep konversi, dan pertidaksamaan

3. Konsep Matematika dalam Bab III Kitab Uyun al-Masail li-Nisa
Bab ini membahas secara khusus tentang masa nifas, termasuk berapa
lama durasi maksimalnya dan kondisi tertentu yang membutuhkan cara
penghitungan khusus. Dalam bab ini terdapat 4 pembahasan yaitu:
pengertian nifas, ketentuan darah nifas, masa suci antara haid dan nifas,
sikap wanita saat dating dan berhentinya nifas. Dari pembahasan tersebut

terdapat satu pembahasan yang melibatkan konsep matematika yaitu
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ketentuan darah nifas. Penggunaan matematika dalam bab ini membantu

dalam menentukan batas waktu serta aturan fiqih yang berkaitan dengan

masa nifas tersebut.

Tabel 12
Ketentuan Darah Nifas
Deskripsi Masa nifas:
a. Minimal: sekejap
b. Umum: 40 hari 40 malam
c. Maksimal: 60 hari 60 malam
Perhitungan maksimal masa nifas dihitung mulai dari
keluarnya seluruh anggota tubuh bayi dari Rahim, sedang
yang dihukumi nifas dari mulai keluarnya darah dengan
syarat keluar sebelum 15 hari dari kelahiran bayi.
Mengamati 1. Maksimal masa nifas dihitung sempurnanya
melahirkan
2. Darah yang dihukumi nifas mulai keluarnya darah
sebelum 15 hari kelahiran
3. Waktu antara lahirnya bayi dan keluarnya darah
dihukumi suci
Bertanya 1. Bagaimana cara menghitung durasi nifas?
2. Bagaimana konsep matematika yang terdapat dalam
pembahsan ini?
Menalar 1. Masa nifas memiliki batas minimal dan maksimal

a. Minimal: sekejap, yang berartit < 0
(pertidaksamaan)
b. Maksimal: 60 hari, yang berarti 0 <t < 60

Jika ingin menghitung durasi nifas dalam jam




57

maka dilakukan konversi 60 hari kedalam jam:
1 hari =24 jam

60 hari = 60 X 24 jam = 1440 jam
(prtidaksamaan dan konversi)

c. Batasan waktu kapan darah harus keluar agar
dihitung nifas yaitu sebelum hari ke 15 setelah
melahirkan. Maka dapat dinyatakan: 0 <t < 15
Dimana t adalah hari sejak kelahiran ketika darah
mulai keluar
Jika t > 15 (tidak terhitung nifas)
(pertidaksamaan)

d. Jika keluar darah pada hari ke 15 berapa hari
durasi nifas yang efektif ?

Total durasi nifas, maksimal 60 hari setelah
keluarnya darah
Jika keluar pada hari ke- t dimana

0 <t < 15 maka durasi efektif nifas

D=60-t
=60-15
= 45 hari

Dalam jam: 45 X 24 = 1080 jam

(pertidaksamaan dan konversi)

Mengumpulkan | 1. Masa nifas diatur oleh batas minimal (sekejap) dan
informasi maksimal (60 hari sejak kelahiran).

2. Jika darah keluar pada hari ke-15, durasi efektif nifas
adalah 45 hari, dihitung hingga batas 60 hari sejak
kelahiran.

Kesimpulan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan

adalah konsep pertidaksamaan, dan konversi waktu.
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4. Konsep Matematika dalam Bab IV Kitab Uyun al-Masail li-Nisa

Bab ini mengulas hukum-hukum figih yang berkaitan dengan haid dan

nifas secara lebih luas. Alam bab ini terdapat 3 pembahasan yaitu: hal-hal

yang diharamkan sebab haid dan nifas, sholat yang harus diqodho sebab

datang dan berhentinya haid dan nifas, dan puasa yang diqodho sebab haid

dan nifas. Dari ketiga pembahasan tersebut semuanya memuat konsep

matematika. Penggunaan matematika dalam bab ini membantu dalam

menentukan waktu-waktu ibadah yang sah.

Tabel 13

Hal-hal yang Diharamkan Sebab Berhadats Kecil,

Berhadats Besar, Haid dan Nifas

Deskripsi

Seseorang yang berhadats kecil:Sholat, thawaf,
menyentuh Al-qur’an, dan membawa Al-qur’an.
Seseorang yang Junub:Sholat, thawaf, membaca Al-
qur’an, menyentuh dan membawa Al-qur’an,
berdiam diri di masjid.

Seseorang yang Haid dan Nifas:

Shalat, puasa, thawaf, menyentuh dan membawa Al-
qur’an, membaca Al-qur’an, melewati masjid,
berdiam dir1 di masjid, dicerai, bersetubuh atau

bersenang-senang antara luttut dan pusar.

Mengamati

Semua yang diharamkan bagi orang yang berhadast
kecil juga haram bagi yang junub, sedang haid dan
nifas

Semua yang diharamkan bagi orang yang junub, juga

diharamkan bagi orang yang sedang haid dan nifas

. Apa yang diharamkan bagi orang yang yang sedang

haid dan nifas, belum tentu iharamkan bagi yang
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berhadast kecil dan junub

Bertanya

. Bagaimana kaitan antara larangan tiga keadaan

tersebut?
Konsep matematika apa yang terdapat dalam

pembahasan tersebut?

Menalar

Seseorang yang berhadats kecil:Sholat, thawaf,
menyentuh Al-qur’an, dan membawa Al-qur’an.
Seseorang yang Junub:Sholat, thawaf, membaca Al-
qur’an, menyentuh dan membawa Al-qur’an,
berdiam diri di masjid.

Seseorang yang Haid dan Nifas: Shalat, puasa,
thawaf, menyentuh dan membawa Al-qur’an,
membaca Al-qur’an, melewati masjid, berdiam diri
di masjid, dicerai, bersetubuh atau bersenang-senang

antara luttut dan pusar

semua informasi tersebut dapat digambarkan dalam suatu

diagram venn untuk mengetahui hubungan antara ketiga

hal tersebut. (himpunan bagian)

Mengumpulkan
informasi

Adanya suatu kesamaan antara larangan yang berhadast

kecil, junub, sedang haid dan nifas

1.

Yang berada dalam himpunan larangan atas seseorang
berhadast kecil juga termasuk dalam himpunan
larangan atas seseorang yang junub, dan orang sedang
haid juga nifas

Yang termasuk himpunan larangan atas orang junub
termasuk dalam himpunan larangan atas orang yang

sedang haid dan nifas

Kesimpulan

Didalam pembahasan ini Terdapat konsep matematika

yaitu himpunan bagian
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Tabel 14

Sholat yang Harus Diqodho Sebab Haid dan Nifas

Deskripsi

1.

Mani’us-Shalah (Penghalang Salat):
Haid atau nifas dianggap sebagai mani’ yang
menyebabkan larangan melaksanakan salat. Salat
yang ditinggalkan selama masa ini haram diqadha
Qodho sholat yang diwajibkan:

Jika mani’ wanita pada waktu sholat dan waktu
tersebut cukup untuk melaksanakan sholat, maka
sholat yang belum dilakukan wajib digadha.

Jika mani’ hilang dalam waktu sholat yang cukup
untuk takbiratul ihram, maka sholat tersebut harus
diqadha, termasuk sholat sebelumnya yang dapat
dijamak

Sholat wajib diqodho jika mani’ wanita pada waktu
sholat ~ dengan  sisa — waktu cukup  untuk
pelaksanaannya, dan berlaku juga untuk hilangnya
mani’ dengan syarat waktu cukup untuk pelaksanaan
sholat.

Jika sholat dapat dijamak (zuhur-ashar, magrib-isya),
maka sholat sebelum dan saat mani’ hilang wajib

digadha wanita.

Mengamati

Mani’ (haid/nifas) memengaruhi pelaksanaan sholat
karena larangan melakukan ibadah tertentu selama
masa tersebut

Ketentuan qodho sholat dipengaruhi oleh waktu
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wanita dan hilangnya mani’
Perhitungan waktu melibatkan durasi sholat yang
cukup (minimal waktu takbiratul ihram) dan

kemungkinan sholat yang dapat dijamak

Bertanya Apakah terdapat konsep matematika dalam pembahasan
tersebut?
Menalar 1. Ketentuan waktu qodho sholat bergantung pada

perhitungan waktu sholat:

Jika mani’ wanita setelah memasuki waktu sholat,

durasi waktu yang tersisa dihitung untuk menentukan

apakah sholat harus diqgadha,

Jika mani’ hilang didalam waktu sholat, perhitungan

cukupnya waktu untuk - takbiratul ihram dan

pelaksanaan sholat menjadi pertimbangan.

a. Pembahasan melibatkan perbandingan waktu
yang tersedia dengan waktu minimal yang
diperlukan untuk bersuci dan melakukan sholat.
(perbandingan)

b. Jika waktu tersisa = waktu minimal untuk
takbiratul ihram, sholat dilakukan secara ada.

c. Jika waktu tersisa < waktu minimal, sholat harus
diqgodho.

(pertidaksamaan)

Ada keterkaitan antara waktu sholat yang dapat

dijamak, sehingga qada tidak hanya mencakup sholat

saat mani’ hilang, tetapi juga sholat sebelumnya.

Konsep waktu (jam, menit) digunakan untuk

menentukan apakah sholat dilakukan ada’ atau qodho.

(konversi waktu)
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Sebagai contoh berikut:

a. Kasus 1: Mani’ wanita pukul 02.00 siang dan

berhenti pada waktu ashar setengah menit
sebelum magrib. Maka sholat dzuhur dan ashar
harus diqodho karena waktu cukup untuk
pelaksanaan sholat. Sholat zuhur sebelumnya ikut
diqodho karena dapat dijamak.
Ketika disebutkan “haid berhenti setengah menit
menjelang maghrib”, ini menunjukkan durasi
waktu spesifik yang menjadi dasar wanita qodho
sholat.

b. Kasus 2: Mani’ wanita pukul 09.00 malam
sebelum sholat isya dan berhenti saat subuh.
Maka sholat isya wajib diqgodho karena waktunya
cukup untuk melaksanakan sholat, sedangkan
salat subuh dilakukan secara ada’.

c. Kasus 3: Mani’ wanita 1 menit setelah waktu
ashar dan berhenti pukul 09.00 pagi. Maka tidak
ada salat yang diqadha karena waktu haid wanita
tidak mencukupi untuk pelaksanaan salat, dan

haid berhenti di luar waktu salat.

Mengumpulkan | 1. Penentuan qodho sholat melibatkan perhitungan
informey waktu berdasarkan durasi minimal untuk pelaksanaan
sholat.

2. Perhitungan waktu dalam satuan jam dan menit
digunakan untuk memutuskan apakah sholat
dilakukan secara ada’ atau qodho.

Kesimpulan Didalam pembahasan ini Terdapat konsep matematika

yaitu konversi waktu, perbandingan, pertidaksamaan.
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Tabel 15

Puasa yang Harus Diqodho Sebab Haid dan Nifas

Deskripsi

1. Haid atau nifas yang terjadi pada bulan Ramadan
menyebabkan wanita wajib mengganti puasa (qadha)
pada hari-hari yang ditinggalkan.

2. Masa darah berhenti, meskipun tidak keluar darah,
tetap dihukumi sebagai masa haid atau nifas jika
terjadi dalam durasi tertentu.

3. Fikih menentukan bagi wanita dengan haid atau nifas
yang terputus-putus bahwa pada masa darah berhenti
yang masih dihukumi sebagai haid atau nifas tetap
dianggap sebagai hari yang tidak sah puasanya,
sehingga wajib digodho.

Mengamati

1. Durasi berhenti darah tetap dihukumi sebagai haid
atau nifas meskipun darah tidak keluar dan tetap
dihukumi mengqodho puasa

2. Hari-hari yang harus diqodho melibatkan analisis
durasi dan kondisi haid atau nifas, termasuk pada

masa terputus-putus.

Bertanya

Apakah terdapat konsep matematika dalam pembahasan

tersebut?

Menalar

1. Menghitung total hari (operasi hitung bilangan)
dengan melibatkan:

a. Identifikasi total hari: Setiap hari di bulan
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Ramadan yang terhitung dalam masa haid/nifas
(termasuk jeda berhenti darah) harus dijumlahkan
untuk menentukan total hari yang harus diqgodho
Contoh 1: jika seorang wanita mengalami haid
selama 2 hari, berhenti selama 3 hari, dan
kemudian keluar darah lagi selama 5 hari, maka
totalnya adalah 10 hari (termasuk 3 hari darah
berhenti tetapi dihukumi haid).
Contoh 2: Jika darah nifas keluar selama 12 hari,
berhenti 10 hari, lalu keluar lagi selama 5 hari,
maka 27 hari dihitung sebagai masa nifas
2. Menentukan sah/tidak sah (logika)

Jika darah berhenti, tetapi masa itu masih dihukumi

sebagai haid/nifas, maka puasa yang dilakukan

dianggap tidak sah.

Jika darah berhenti dan status masa tersebut dihukumi

sebagai masa suci, maka puasa sah dilakukan.

(implikasi)

Mengumpulkan
informasi

1. Total hari qodho dihitung dari hari haid/nifas,
termasuk jeda darah berhenti yang dihukumi
haid/nifas.

2. Penentuan sah atau tidaknya puasa didasarkan pada
pengelompokan waktu: Puasa tidak sah jika darah
berhenti tetapi masih dihukumi haid/nifas, dan sah

jika berhenti dan dihukumi suci

Kesimpulan

Didalam pembahasan ini terdapat konsep matematika

yaitu operasi hitung bilangan, dan logika.

5. Konsep Matematika dalam Bab V Kitab Uyun al-Masail li-Nisa
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Bab ini membahas masalah istihadhoh, yaitu kondisi darah yang keluar
di luar siklus haid dan nifas. Dalam bab ini terdapat 5 pembahasan yaitu:
pengertian istihadhoh, sifat dan warna darah, pembagian mustahadhoh dan
ketetntuan hukumnya, pembagian mustahadhoh nifas dan ketentuan
hukumnya dan tata cara sholat dan bersuci (bagi mustahadhoh dan Wanita
yang mengalami keputihan atau keluar cairan). Dari pembahasan tersebut
terdapat 2 pembahasan yang memuat konsep matematika, yaitu (1) kuat dan
lemahnya darah, dan (2) hukum terkait mubtadiah mumayyizah.

Tabel 16
Kuat dan Lemahnya Darah

Deskripsi Kuat dan lemahnya darah dipengaruhi oleh warna dan
sifat darah sebagaimana berikut:
Warna darah:

1. Hitam

2. Merah

3. Merah kekuning-kuningan

4. Kuning

5. Keruh
Sifat darah:
b. 1. Kental

2. Cair
c. 1. Berbau busuk/ anyir

2. Tidak berbau
Warna nomor 1 lebih kuat dari pada nomor 2. Warna
nomor 2 lebih kuat dari nomor 3 dan seterusnya. Jika
kedua darah sama-sama memiliki warna/ sifat yang
mendorong ke arah kuat, maka yang dihukumi darah kuat

yang lebih banyak memiliki ciri-ciri yang mendorong

kearah kuat
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Mengamati

. Ada lima warna darah yang diurutkan berdasarkan

. Penentuan kekuatan darah melibatkan perbandingan

kekuatan, dengan hitam sebagai yang paling kuat dan
keruh sebagai yang paling lemabh.

Sifat darah dipecah menjadi dua kategori (kekentalan
dan bau), dengan kental dan berbau busuk dianggap
lebih kuat.

warna dan sifat, termasuk jumlah ciri yang

mendukung kekuatan

Bertanya

. Bagaimana cara menyusun urutan kekuatan

. Apa dasar matematika dalam menentukan kekuatan

. Bagaimana konsep perbandingan diterapkan dalam

berdasarkan warna dan sifat darah

berdasarkan jumlah ciri "kuat"?

menentukan darah yang lebih kuat?

Menalar

. Perbandingan sifat

. Kekuatannya dihitung sebagai:

Setiap warna darah diberi nilai kekuatan, misalnya:
Hitam (5), Merah (4), Merah kekuning-kuningan (3),
Kuning (2), Keruh (1)

Semakin tingggi nilainya semakin kuat darah tesebut.

a. Kekentalan:
Kental =2 ( kuat )
Cair =1 (lemah)

b. Bau:
Berbau busuk = 2 ( kuat)
Tidak berbau = 1 (lemah)
(perbandingan)

Kekuatan total = nilai warna + nilai kekentalan +
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nilai bau.
Jika dua darah memiliki nilai total yang sama, jumlah
ciri kuat (warna, kental, busuk) digunakan sebagai
pembeda.
Contoh:
a. Darah hitam, kental, berbau busuk:
Kekuatan total =5 +2 +2=9
b. Darah merah, cair, tidak berbau:
Kekuatan total =4 + 1+ 1=6
Maka, darah hitam lebih kuat daripada darah
merah.

(operasi hitung bilangan)

Mengumpulkan | 1. Warna darah diurutkan berdasarkan nilai kekuatan,
N dengan hitam sebagai yang terkuat dan keruh sebagai
yang terlemah

2. Sifat darah (kekentalan dan bau) juga dinilai untuk
menentukan kekuatan tambahan.

3. Penentuan kekuatan darah dilakukan dengan
menghitung nilai total dan membandingkan jumlah
ciri kuat

Kesimpulan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan
adalah konsep perbandingan dan operasi hitung bilangan.
Tabel 17
Mubtadiah Mumamayyizah
Deskripsi 1. Mubtadiah mumayyizah yaitu wanita yang baru

pertama kali mengalami haid, pada saat itu darah yang
keluar melebihi batas maksimal haid (15 hari 15

malam). Serta darah itu dapat dibedakan antara yang
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kuat dan lemabh.
Darah kuat dihukumi haid dan darah lemah dihukumi
istithadhoh.

. Wanita disebut mumayyizah jika memenuhi syarat:

a. Darah kuat tidak kurang dari sehari semalam (24
jam)

b. Darah kuat tidak melebihi 15 hari 15 malam

c. Darah lemah tidak kurang dari 15 hari 15 malam

dan keluar secara terus menerus

. Apabila terjadi darah lemah diapit oleh dua darah kuat

maka hukumnya diperinci sebagai berikut:

a. Jika darah lemah dan darah kuat pertama
dijumalah tidak melebihi 15 hari 15 malam, maka
darah kuat pertama dan darah lemah setelahnya
dihukumi haid secara keseluruhan.

b. Jika darah lemah dan darah kuat pertama dijumlah
melebihi 15 hari 15 malam, maka yang dihukumi

haid hanya darah kuat yang pertama saja

Mengamati

. Batas waktu minimal dan maksimal

a. Darah kuat: minimal 1 hari (24 jam) dan
maksimal 15 hari 15 malam

b. Darah lemah: minimal 15 hari 15 malam

. Hubungan waktu antara darah kuat dan darah lemah

berperan dalam menentukan hukum darah.

Bertanya

. Bagaimana hubungan antara durasi darah kuat dan

darah lemah dengan batas maksimal haid?

. Bagaimana konsep matematika yang terdapat dalam

pembahasan 1ni?

Menalar

. Rentang waktu:




69

a. Darah kuat Minimal 24 jam hingga maksimal 15
hari

b. Darah lemah memiliki durasi lebih dari 15 hari
untuk dihukumi istihadhoh

2. Hubungan darah kuat dan darah lemah

a. Jika darah kuat 4+ darah lemah < 15 hari, semua
darah termasuk dalam kelompok haid.

b. Jika darah kuat + darah lemah >15 hari,
kelompok darah pertama (darah kuat) dihukumi
haid, sisanya dihukumi istihadhoh.

x: durasi darah kuat
y: durasi darah lemah
pertidaksamaan berlaku: x +y < 15
jika x >y, maka x darah kuat saja (haid) dan y
darah lemah saja (istihadhoh).
3. Total waktu 1 bulan = 30 hari
maka 15 < x < 30, untuk darah lemah.

(pertidaksamaan)

Mengumpulkan | 1. Darah kuat memiliki durasi antara 1 sampai 15 hari.

Tl Dan darah lemah dengan durasi minimal 15 hari
untuk dihukumi istihadoh

2. Total durasi darah kuat dan lemah digunakan untuk

menentukana hukum haid atau istihadoh

Kesimpulan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan

adalah konsep pertidaksamaan.

6. Matematika dalam Bab VI Kitab Uyun al-Masail li-Nisa
Bab terakhir buku ini membahas topik tentang thoharoh atau bersuci,
yang merupakan syarat utama agar ibadah seseorang dianggap sah. Dalam

bab ini terdapat 9 pembahasan yaitu: pengeertian thoharoh, pengertian
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hadats, pembagian hadats, hal-hal yang mewajibkan mandi, syarat-syarat
mandi, rukun-rukun mandi, sunah-sunah mandi, hal-hal yang mewajibkan
wudhu, rukun-rukun wudhu. Dari Sembilan pembahasan tersebut terdapat
terdapat dua pembahasan yang mamuat konsep matematika yaitu: Pertama,
mengenai rukun-rukun  wudhu yang dikaitkan dengan rukun tayamum
terkait anggota tubuh dalam rukun keduannya. Kedua, membahas hal-hal
yang membatalkan wudhu dan tayamum, yaitu faktor-faktor yang
menghilangkan status suci sehingga bersuci perlu diulang sebelum
melaksanakan ibadah.

Tabel 18
Rukun Wudhu dan Rukun Tayamum

Deskripsi Rukun wudhu:

Niat, membasuh wajah, membasuh keua tangan hinga
siku-siku, mengusap Sebagian kepala, membasuh kedua
kaki hingga mata kaki, dan tertib (urut-urut)

Rukun tayamum:

Niat, mengusap wajah, mengusap kedua tangan sampai

siku-siku, daan tertib.

Mengamati Sebagian anggota tubuh dalam rukun wudhu juga

termasuk dalam rukun tayamum

Bertanya 1. Bagaimana hubungan anggota rukun wudhu yang
juga termasuk rukun tayamum.
2. Apakah terdapat konsep matematika dalam

pembahsan ini?

Menalar Menggunakan konsep himpunan bagian untuk
memetakan bahwa anggota rukun tayamum adalah
bagian dari anggota rukun wudhu dan dapat

digambarkan dengan diagram venn. (himpunan bagian)

Mengumpulkan | Setiap anggota rukun tayamum termasuk anggota rukun
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Kesimpulan Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan

adalah konsep himpunan bagian.

Tabel 19
Hal-hal yang Membatalkan Wudhu dan Tayamum

Deskripsi 1. Yang membatalkan wudhu:
Keluarnya segala sesuatu selain sperma dari salah
satu lubang qubul atau dubur, hilang akal sebab tidur
atau yang lainya kecuali tidurnya orang yang
menetapkan pantatnya (duduk), bersentuhan kulit
yang bukan mahram tanpa penghalang, menyentuh
kemaluan atau dubur milik sendiri atau milik orang
lain dengan telapak tangan tanpa penghalang.

2. Yang membatalkan tayamum:
Segala yang membatalkan wudhu, menemukan air

setelah sebelumnya tidak mendapatkan air, murtad.

Mengamati a. Segala yang  membatalkan  wudhu  juga
membatalkan tayamum.
b. Sesuatu yang membatalkan tayamum belum tentu

membatalkan wudhu.

Bertanya 1. Apakah ada hubungan antara yang membatalkan
wudhu dan tayamum?

2. Apakah terdapat konsep matematika didalamnya?

Menalar Menggunakan konsep himpunan bagian untuk
memetakan bahwa hal-hal yang membatalkan wudhu

adalah bagian dari hal-hal yang membatalkan tayamum
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dan dapat digambarkan dengan diagram venn.

(himpunan bagian)

Mengumpulkan | Terdapat kesamaan antara hal yang membatalkan wudhu
informasi dan tayamum, dimana semua anggota himpunan
pembatal wudhu adalah anggota himpunan pembatal

tayamum.

Kesimpulan Konsep matematika yang ada dalam pembahasan adalah

konsep himpunan bagian

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data, terdapat berbagai konsep matematika
yang terkandung dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa. Dari hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat enam konsep matematika yang dibahas, yaitu
himpunan,  operasi  bilangan, pertidaksamaan, logika, konversi, dan
perbandingan. Pembahasan berikut akan mengulas lebih detail mengenai
konsep-konsep matematika yang berhubungan dengan aspek-aspek dalam kitab
Uyun al-Masail li-Nisa.
1. Konsep himpunan
Konsep himpunan dalam Kitab ini terlihat jelas pada empat pembahasan
yaitu tanda-tanda baligh, Hal-hal yang diharamkam sebab berhadast kecil,
junub, haid dan nifas, anggota rukun wudhu dan tayamum, serta hal-hal yang
membatalkan wudhu dan tayamum. Dalam pembelajaran matematika di
SMP, Kkhususnya pada kelas VII, konsep ini relevan dengan materi
himpunan. Misalnya, siswa dapat diminta menentukan gabungan dan irisan
dari kedua himpunan tersebut dengan bantuan diagram Venn.
a. Jika tanda-tanda baligh digambarkan kedalam suatu diagram venn, maka

menjadi seperti berikut:

Tanda baligh bagi perempuan

e Haid
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Tanda baligh bagi laki-laki

Genap berusia 15 tahun

e Keluar sperma

Himpunan tanda baldighrbagi laki-laki adalah genap beruasia 15

Himpunan Bagian Tanda-tanda Baligh . .
tahun, dan keluar sperma, sedangkan himpunan tanda baligh bagi

perempuan adalah beruasia 15 tahun, keluar sperma, dan haid. Sebagai

soal, siswa bisa diberikan pertanyaan seperti:

“Tanda baligh bagi

laki-laki adalah A = {genap 15 tahun, keluar mani},

dan bagi perempuan adalah B = {genap 15 tahun, keluar mani, haid}.

Tentukan gabungan

dan irisan kedua himpunan tersebut!”.

Jawaban dari soal ini adalah gabungan A U B = { genap 15 tahun, keluar
mani, haid }, dan irisan A N B = { genap 15 tahun, keluar mani }.
Jika Hal-hal yang diharamkam sebab berhadast kecil, junub, haid dan

nifas digambarkan

berikut:

kedalam suatu diagram venn, maka menjadi seperti

e Dicerai

Yang diharamkan atas
orang haid dan nifas

e Lewatmasjid e Bersetubuh

e Membaca
Alqur’an

diantara psat
dan lutut

Yang diharamkan
atas orang junub

e Berdiam diri
di masiid

Yang diharamkan atas
orang berhadast kecil

Membawa
Al-qur’an e Menyentuh
Al-qur’an

e Thawaf
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®  Shalat

Gambar 3
Himpunan Bagian yang Diharamkan sebab Hadats
Kecil, Hadats Besar, Haid dan Nifas

Himpunan larangan seseorang yang berhadats kecil adalah
Sholat, thawaf, menyentuh Al-qur’an, dan membawa Al-qur’an.
Himpunan larangan seseorang yang Junub adalah Sholat, thawaf,
membaca Al-qur’an, menyentuh dan membawa Al-qur’an, berdiam diri
di masjid. Dan himpunan larangan seseorang yang haid dan nifas adalah
shalat, puasa, thawaf, menyentuh dan membawa Al-qur’an, membaca
Al-qur’an, melewati masjid, berdiam diri di masjid, dicerai, bersetubuh
atau bersenang-senang antara luttut dan pusar.. Sebagai soal, siswa bisa
diberikan pertanyaan seperti:

“Larangan untuk orang berhadast kecil adalah A = { Sholat, thawaf,
menyentuh Al-qur’an, dan membawa Al-qur’an }, dan larangan bagi
yang junub adalah B = { Sholat, thawaf, membaca Al-qur’an, menyentuh
dan membawa Al-qur’an, berdiam diri di masjid }. Tentukan gabungan
dan irisan kedua himpunan tersebut!”

Jawaban dari soal ini adalah gabungan A U B = { Sholat, thawaf,
membaca Al-qur’an, menyentuh dan membawa Al-qur’an, berdiam diri
di masjid }, dan irisan A N B = { Sholat, thawaf, menyentuh Al-qur’an,
dan membawa Al-qur’an }.

Jika anggota rukun wudhu dan tayamum digambarkan kedalam suatu

diagram venn, maka menjadi seperti berikut:

Anggota rukun wudhu

e kepala

Anggota rukun tayamum
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e  Wajah
Gambar 4
Himpunan Bagian Anngota Rukun Wudhu dan
Tayamum

Himpunan anggota rukun wudhu mencakup wajah, tangan,
kepala, dan kaki, sedangkan himpunan anggota rukun tayamum
mencakup wajah dan tangan. Sebagai soal, siswa bisa diberikan
pertanyaan seperti:

"Dalam rukun wudhu terdapat himpunan A = {wajah, tangan, kepala,
kaki} dan dalam rukun tayamum terdapat himpunan B = {wajah,
tangan}. Tentukan gabungan dan irisan dari kedua himpunan tersebut!"
Jawaban dari soal ini adalah gabungan A u B = {wajah, tangan, kepala,
kaki}, dan irisan A N B = {wajah, tangan}.

Jika hal-hal yang membatalkan wudhu dan tayamum digambarkan

kedalam suatu diagram venn, maka menjadi seperti berikut:

Yang membatalkan tayamum

o menemukan air setelah sebelumnya
tidak mendapatkan air

e murtad

Yang membatalkan wudhu

e Keluarnya sesuatu selain sperma
dari qubul atau dubur

e Hilang akal sebab tidur atau yang
lain, kecuali tidurnya orang yang
menetapkan pantatnya

e Bersentuhan kulit yang bukan
mahram tanpa penghlang

e  Menyentuh kemaluan
sendiri atau orang lain
dengan telapak tangan
tanpa penghalang
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Gambar 5
Himpunan Bagian yang Membatalkan Wudhu dan
Tayamum

Himpunan yang membatalkan wudhu adalah wajah, tangan,
kepala, dan kaki, sedangkan himpunan anggota rukun tayamum
mencakup wajah dan tangan. Sebagai soal, siswa bisa diberikan
pertanyaan seperti:

"Dalam rukun wudhu terdapat himpunan A = {wajah, tangan, kepala,
kaki} dan dalam rukun tayamum terdapat himpunan B = {wajah,
tangan}. Tentukan gabungan dan irisan dari kedua himpunan tersebut!"
Jawaban dari soal ini adalah gabungan A U B = {wajah, tangan, kepala,
kaki}, dan irisan A N B = {wajah, tangan}.
2. Konsep Logika
Konsep logika untuk menilai hubungan sebab-akibat ditemukan
dalam dua pembahasan utama dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa, yaitu
tanda-tanda baligh dan puasa yang harus digadha sebab haid dan nifas.
Konsep ini digunakan untuk menentukan status hukum berdasarkan kondisi
yang memenuhi atau tidak memenuhi kriteria fikih tertentu. Logika
hubungan sebab-akibat ini sesuai dengan materi Logika Matematika pada
kelas VIII, bab Logika. Dalam pembelajaran, siswa diajarkan operator logika
untuk menyelesaikan persoalan. Contoh dalam fikih ini dapat membantu
siswa memahami penerapan logika dalam kehidupan sehari-hari yang sangat
relevan dengan kasus dalam pembahasan berikut:
a. Tanda-tanda baligh

Hubungan sebab-akibat pada tanda-tanda baligh berkaitan dengan
kapan seseorang dihukumi baligh. Sebagai soal, siswa bisa diberikan
pertanyaan seperti:

“Saat ini Rijal berumur 10 tahun. Suatu pagi, Rijal mendapati adanya
cairan mani di celananya. Apakah kejadian tersebut menandakan bahwa

Rijal sudah dianggap baligh?
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Jawab:

Diketahui: Rijal mengalami salah satu tanda baligh yaitu keluar air mani,

dan Rijal belum mencapai umur 15 tahun yang merupakan tanda baligh.

Ditanya: Apakah Rijal bisa dikatakan sudah baligh?

Penyelesaian: Rijal telah mengalami salah satu dari dua tanda baligh bagi

laki-laki. Untuk dapat mengetahui Rijal sudah baligh atau belum, buat

tabel kebenaran yang memuat konjungsi, disjungsi dan implikasi seperti
penjelasan berikut:

Mari kita fokus pada dua tanda baligh untuk laki-laki:

p: Usia 15 tahun

q: keluar sperma/mani (ihtilam) setelah usia 9 tahun

membuat tabel kebenaran yang memuat

a. Konjungsi (A), menyatakan bahwa kedua kondisi harus benar agar
pernyataan benar. Dalam hal ini Rijal belum memenuhi semua tanda
baligh bagi laki-laki, maka dia belum dianggap baligh.

b. Disjungsi (V), menyatakan bahwa cukup satu kondisi yang benar agar
pernyataan tersebut benar. Dalam hal ini, Rijal sudah memenuhi
salah santu tanda baligh.

c. Implikasi (=), menyatakan jika suatu kondisi benar, maka kondisi
lainnya juga benar. Dalam hal ini, jika Rijal memenuhu salah satu
dari dua tanda baligh bagi laki-laki maka dia sudah dianggap baligh.
Berikut tabel kebenaran untuk menguji apakah Rijal sudah dianggap
baligh:

Tabel 20
Tabel Kebenaran Tanda Baligh Pada Laki-laki
p (Usia | q (Ihtilam) pAQq pVvVq (pvq —
15 tahun) Baligh
S S S S S
S B S B B
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B S S B B
B B B B B

b. Puasa yang harus digadha sebab haid dan nifas
Hubungan sebab-akibat pada pembahasan ini berkaitan dengan
keabsahan puasa jika seorang wanita berada dalam masa haid atau nifas.
Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan seperti:
“Seorang wanita mengalami haid selama 7 hari, lalu darah berhenti
selama 4 hari, kemudian keluar lagi selama 3 hari.”
1) Apakah semua hari tersebut dihukumi sebagai haid sehingga
puasanya tidak sah dan wajib diqadha?
2) “Puasa tida sah jika darah berhenti dan masa itu dihukumi
haid/nifas”
Gunakan tabel kebenaran untuk menentukan apakah puasa sah!
Jawab:
1) Diketahui: Durasi darah pertama 7 hari
Jeda darah berhenti 4 hari
Durasi darah kedua 3 hari
Ditanya:
Berapa hari yang harus diqodho?
Penyelesaian:
Total durasi darah keluar: 7 hari + 3 hari = 10 hari
Masa darah berhenti 4 hari < 15 hari, maka masa berhenti dihukumi
sebagai bagian dari haid.
Total durasi : 7 + 4 + 3 = 14 hari
Dapat disimpulkan durasi total memenuhi syarat
1 < durasi total < 15 hari , maka semua 14 hari dihukumi haid
sehingga puasanya tidak sah dan wajib diqodho
2) Pernyataan: "Puasa tidak sah jika darah berhenti dan masa itu

dihukumi haid/nifas."
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P : darah berhenti
Q : masa haid

Tabel 21
Tabel Kebenaran Puasa Tidak Sah Sebab Haid

Darah  berhenti | Masa haid (Q) | Puasa tidak sah (PAQ)
(P)

| wnl W w
| Wl v w
wn| vl vl w

Ketika darah berhenti selama 4 hari (P = B), masa tersebut dihukumi
haid (Q = B), maka puasanya tidak sah (S).
Oleh karena itu semua 14 hari dihitung sebagai masa haid dan

puasanya wajib diqodho.

3. Konsep Pertidaksamaan

Pertidaksamaan juga merupakan konsep matematika yang ditemukan
ada dalam pembahasan kitab ini yaitu tentang Tanda-tanda baligh, Batasan
usia wanita haid, ketentuan darah haid, masa kehamilan, masa nifas, sholat
yang harus digadha sebab haid dan nifas, serta mubtadiah mumayyizah.
Konsep pertidaksamaan ini sesuai dengan materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel pada kelas VII, bab Persamaan dan
Pertidaksamaan. Siswa diajarkan menyelesaikan pertidaksamaan sederhana
dan menginterpretasikan hasilnya yang sangat relevan dengan kasus dalam
pembahasan berikut:

a. Tanda-tanda baligh
Pada pembahasan tanda-tanda baligh, usia minimal dan maksimal
seseorang dianggap baligh dihitung dengan pertidaksamaan. 9 tahun <

usia < 15 tahun, dimana baligh ditentukan oleh tanda fisik seperti haid,
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keluar mani, atau mencapai usia tertentu. Sebagai soal siswa bisa
diberikan pertanyaan seperti:

“Jika laki-laki keluar sperma pada usia 8 tahun, apakah ia sudah diaggap
baligh?”

Dari soal siswa dapat menjawab dengan melihat batas minimal usia
sesuai hukum, maka usia 8 tahun tidak memenuhi sebab ( 9 < 8 < 15)

sehingga ia belum dianggap baligh.

Batasan usia wanita haid

Pertidaksamaan digunakan untuk menghitung batas minimal usia
wanita mengalami haid. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan
seperti berikut:
"Seorang wanita dikatakan baligh jika mengalami haid setelah usia 9
tahun kurang 16 hari. Jika 1 tahun = 365 hari, tentukan apakah seorang
anak yang mengalami haid pada usia 3280 hari sudah memenuhi syarat
baligh!"
Jawab:
Usia minimal haid 9 tahun kurang 16 hari = 3269 hari
Seorang anak mengakami haid pada usia 3280 hari
Karena 3280 > 3269, maka anak tersebut dihukumi haid.
Ketentuan darah haid

Pada pembahasan masa haid, durasi haid dihitung menggunakan
pertidaksamaan 1 hari <t < 15 hari. Jika darah keluar lebih dari 15 hari,
t > 15 hari maka darah tersebut dihukumi istihadhoh. Sebagai soal, siswa
bisa diberikan pertanyaan seperti:
"Seorang wanita mengalami darah haid selama 12 hari, lalu berhenti
selama 8 hari, kemudian keluar lagi selama 4 hari. Apakah darah terakhir

ini termasuk haid atau istihadhoh?"
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Jawab:
Hitung total durasi darah pertama samapai durasi darah terakhir
12 + 8 + 4 = 24 hari. durasi haid adalah 1 hari <t < 15 hari
Maka untuk status hukumnya darah pertama saja yg dihukumi haid,
untuk darah kedua dihukumi istihadhoh karena masih dalam masa suci
antara dua haid.

d. Masa kehamilan

Pertidaksamaan digunakan untuk menghitung masa kehamilan

minimal dan maksimal, 180 + n hari < t < 1416 hari. Sebagai soal,
siswa bisa diberikan pertanyaan seperti berikut:
"Jika seorang wanita melahirkan setelah 200 hari sejak pernikahan,
apakah anak tersebut memiliki nasab yang sah kepada suaminya?"
Jawab:
Masa minimal kehamilan t > 180 + n, dengan n tambahan sedikit
Karena t = 200 memenuhi t > 180 + n, maka anak memiliki nasab yang
sah.

e. Masa nifas

Masa nifas diatur dengan pertidaksamaan 0 < t < 60 hari. di

mana ttt adalah jumlah hari nifas. Jika t > 60, maka darah tersebut
dihukumi istihadhoh. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan
seperti:
"Seorang wanita mengalami nifas selama 45 hari, lalu berhenti selama 5
hari, kemudian keluar lagi selama 20 hari. Apakah darah terakhir ini
termasuk nifas atau istihadhoh?"
Jawab:
Hitung total durasi darah pertama samapai durasi darah terakhir
45 4+ 5 + 20 = 65 hari, durasi nifas adalah 0 < t < 60 hari. karena total
65 > 60 maka 5 hari terakhir dihukumi istihadhoh.

f. Sholat yang harus digadha sebab haid dan nifas
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Pertidaksamaan digunakan untuk menentukan apakah waktu yang
tersisa cukup untuk melaksanakan sholat t > t minimal. Sebagai soal,
siswa bisa diberikan pertanyaan seperti berikut:

"Seorang wanita berhenti haid pada pukul 17:59 (1 menit sebelum
maghrib). Jika waktu minimal untuk takbiratul ihram adalah 1 detik,
tentukan apakah ia wajib mengqgadha sholat ashar!"

Jawab:

Waktu tersedia: t = 60 detik

Waktu minimal: t minimal = 1 detik

Karena t = 60 memenuhi t > 1, maka ia wajib mengqadha sholat ashar.

g. Mubtadiah mumayyizah
Pada kasus darah kuat dan lemah (mubtadiah mumayyizah),
hubungan durasi darah kuat (x) dan darah lemah (y) dinyatakan dengan
pertidaksamaan x + y < 15. Sebagai soal, siswa bisa diberikan
pertanyaan seperti:
"Seorang wanita mengalami darah kuat selama 8 hari dan darah lemah
selama 10 hari. Apakah total durasi darah tersebut masih termasuk haid?"
Jawab:
Total durasi 8 + 10 = 18 , karena 18 > 15 maka darah lemah selama 10
hari dihukumi istihadhoh.
4. Konsep Konversi
Konsep konversi dalam perhitungan durasi atau waktu ditemukan
dalam lima pembahasan di kitab Uyun al-Masail li-Nisa, yaitu pada batasan
usia wanita haid, masa kehamilan, ketentuan darah nifas dan serta sholat
yang harus digadha sebab haid dan nifas. Konversi ini digunakan untuk
mengubah satuan waktu ke dalam bentuk yang lebih sederhana agar
mempermudah perhitungan. Konsep konversi ini sesuai dengan materi

Aritmetika pada kelas VII, bab Bilangan. Siswa diajarkan cara mengonversi
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satuan waktu seperti tahun ke hari, hari ke jam, atau jam ke detik yang akan
dijelaskan berikut:
a. Batasan usia wanita haid
Konversi digunakan untuk menghitung usia minimal haid dalam
satuan hari. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan seperti:
“Seorang gadis bernama Aena ingin mengetahui apakah usianya sudah
memenuhi syarat untuk haid. Ia tahu bahwa usia minimal haid adalah 9
tahun kurang 16 hari. Saat ini, Aena berusia 8 tahun 11 bulan dan 16
hari. Tentukan apakah usia Aena sudah memenuhi syarat minimal untuk
haid?”
Jawab:
Diketahui:
Usia minimal haid: 9 tahun kurang 16 hari
Usia Aena: 8 tahun 11 bulan 16 hari
1 tahun = 365 hari, 1 bulan = 30 hari
Ditanya: Apakah usia Aena memenuhi syarat minimal untuk haid?
Penyelesaian:
a) Konversiusia minimal haid ke hari
9 tahun kurang 16 hari = 8 tahun 11 bulan 14 hari
= 8 tahun X 365 = 2920 hari
= 11 bulan X 30 =330
= 14 hari = 14 hari
Total: 2920 + 330 + 14 = 3264 hari
b) Konversi usia Aena ke hari
8 tahun 11 bulan 16 hari
= 8 tahun X 365 = 2920 hari
= 11 bulan x 30 =330
=16 hari = 16 hari
Total: 2920 + 330 + 16 = 3266 hari
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Usia menimal haid adalah 3264 hari, Karena usia Aena 3266 > 3264,
maka usia Aena memenuhi syarat minimal.
b. Masa kehamilan

Konversi digunakan untuk menghitung masa kehamilan dalam
satuan hari. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan seperti:
"Imam Syafi’i dikenal sebagai salah satu ulama besar dalam sejarah
Islam. Menurut riwayat, masa kehamilan beliau berlangsung selama 4
tahun, yang dihitung berdasarkan kalender Hijriyah (1 tahun = 354 hari).
Berapa lama masa kehamilan Imam Syafii jika dikonversi ke dalam
satuan hari?"
Jawab:
4 tahun ( 1 tahun hijriyah = 354 hari)
4 x 354 = 1416 hari.
maka, masa kehamilan beliau adalah 1416 hari.

c. Ketentuan darah nifas

Dalam pembahasan darah nifas, konversi digunakan untuk
menghitung batas waktu maksimal nifas ke dalam satuan waktu yang
lebih kecil. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan seperti berikut:
“Seorang wanita mengalami darah nifas selama 45 hari, lalu darah
berhenti selama 5 hari, kemudian keluar darah lagi selama 10 hari.
Apakah darah terakhir ini masih dihukumi sebagai nifas? (Gunakan
konversi ke jam untuk menjawab)"
Jawab:
Total darah nifas yang keluar 45 + 5 + 10 = 65 hari
65 hari = 65 X 24 = 1440 jam
karena total durasi tidak melebihi batas maksimal 60 hari (1440 jam),
darah terakhir masih dihukumi sebagai nifas.

d. Sholat yang harus digadha sebab haid dan nifas
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Konversi digunakan untuk menghitung durasi waktu sholat. Sebagai soal,
siswa bisa diberikan pertanyaan seperti:
“Amila berhenti haid pada pukul 17:59, yaitu satu menit sebelum waktu
maghrib berakhir. Jika durasi minimal untuk melakukan takbiratul ithram
adalah 1 detik, tentukan apakah Amila wajib mengqadha sholat ashar
atau tidak!"
Jawab:
Waktu tersisa sebelum maghrib adalah 1 menit = 60 detik
karena waktu 60 detik cukup untuk takbiratul ihram (1 detik), maka
Amila masih diwajibkan mengqadha sholat ashar karena ia tidak sempat
melakukannya pada waktunya.
5. Konsep Operasi Bilangan
Operasi bilangan dalam kitab ini ditemukan di tujuh pembahasan yaitu
batasan usia wanita haid, ketentuan darah haid , pemisah masa haid, masa
kehamilan, uasa yang harus digadha sebab haid dan nifas. Operasi bilangan
ini sesuai dengan materi Aritmetika Sosial pada kelas VII, bab Bilangan.
Siswa diajarkan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang
aplikasinya sangat relevan dengan kasus dalam pembahasan berikut:
a. Batasan usia wanita haid
Operasi hitung digunakan untuk menghitung usia minimal wanita
mengalami haid dalam satuan waktu tertentu, seperti tahun, bulan, atau
hari. Konsep ini melibatkan perkalian untuk mengubah tahun menjadi
hari, penjumlahan untuk menambahkan durasi bulan, dan pengurangan
untuk menghitung selisih usia dalam hari. Sebagai soal, siswa bisa
diberikan pertanyaan seperti berikut:
"Seorang wanita diketahui mulai haid pada usia 11 tahun 3 bulan. Jika
batas usia minimal wanita mengalami haid adalah 9 tahun, tentukan:
1) Berapa usia wanita tersebut dalam satuan hari saat haid pertama?
2) Berapa selisih usia dalam hari antara usia haid pertama dan batas

usia minimal?
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Jawab:
1) Menghitung usia dalam hari saat haid pertama

11 tahun 3 bulan

(11 x 363) + (3 x 30) = 4015 + 90 = 4105
2) Menghitung selisih usia dengan batas minimal

Usia minimal = 9 tahun kurang 16 hari /8 tahun 11 bulan 14 hari

= 3264 hari
Selisih = 4105 - 3264
= 841 hari

Dapat disimpulkan Wanita tersebut berusia 4105 hari saat haid

pertama, dengan selisih usia 841 hari dari batas usia minimal haid.
Ketentuan darah haid

Pada ketentuan darah haid, operasi- bilangan digunakan untuk
menghitung durasi haid. Perhitungan ini membantu menentukan apakah
durasi tersebut masih dalam batas haid atau sudah masuk kategori
istihadhoh. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan seperti:
“Masa haid minimal adalah 1 hari, maksimal 15 hari. Jika darah keluar
selama 7 hari, berhenti selama 8 hari, lalu keluar lagi selama 5 hari, maka
berapa total durasi haid ?”
Dari soal tersebut siswa dapat menghitung totalnya terlebih dahulu yaitu
7 4+ 8 + 5 = 20 hari, sesuai ketentuan masa haid maka yang dihukumi
haid adalah darah yang keluar pertama 7 hari dan masa pemisahnya yaitu
8 hari.
Pemisah masa haid
Dalam kasus pemisah dua haid, operasi bilangan digunakan untuk

menjumlahkan total durasi darah keluar dan masa pemisah. Hasil ini
digunakan untuk memeriksa status darah kedua, apakah dihukumi
sebagai fasad atau haid. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan

seperti:
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“Jika haid pertama berlangsung selama 7 hari, masa pemisah adalah 8
hari, dan darah keluar lagi selama 7 hari, bagaimana status darahnya ?”
Dari soal tersebut siswa dapat menghitung total waktu darah keluar yaitu
22 hari. Adapun untuk ststaus darahnya darah kedua selama 7 hari
dihukumi istihadhoh karna keluar melebihi batas maksimal haid yaitu 15
hari dan masih dalam masa suci pemisah anatara dua haid.
Masa kehamilan
Operasi bilangan juga digunakan dalam menghitung durasi
kehamilan. Masa kehamilan umum adalah 9 bulan. Jika dikonversi ke
dalam hari, dilakukan perhitungan 9 x 30 hari = 270 hari. sedangkan
untuk masa maksimal yaitu 4 tahun dalam kalender hijriyah dihitung 4 X
354 hari = 1416 hari. Sebagai soal, siswa bisa diberikan pertanyaan
seperti:
"Seorang wanita hamil selama 6 bulan menurut perhitungan umum
(dengan 1 bulan = 30 hari), kemudian dokter mengatakan bahwa
kehamilan ini masih bisa bertambah hingga masa maksimal 4 tahun
menurut  kalender  Hijriyah  (dengan 1 ‘tahun = 354 hari).
Tentukan:
1) Berapa total hari masa kehamilan yang telah dijalani hingga bulan
ke-6? dan
2) berapa sisa hari yang masih memungkinkan hingga mencapai masa
maksimal kehamilan dalam kalender Hijriyah?"
Jawab:
1) Masa kehamilan hingga bulan ke-6
6 bulan x 30 hari = 180 hari
2) Sisa hari hingga masa maksimal
Masa maksimal - masa yang dijalani
1416 hari - 180 hari = 1236 hari
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Maka, wanita tersebut masih memiliki sisa waktu hingga 1236 hari untuk
mencapai batas maksimal kehamilan.

e. Puasa yang harus digadha

Operasi bilangan digunakan untuk menghitung total hari puasa

yang harus digadha akibat haid atau nifas. Sebagai soal, siswa bisa
diberikan pertanyaan seperti:
“Jika seorang wanita mengalami haid di bulan ramadhan selama 5 hari
berhenti 2 hari kemudian keluar darah lagi selama 4 hari, tentukan berapa
total hari puasa yang harus ia gadha!"
Dari soal tersebut siswa dapat menghitung seluruh darah yang keluar
yaitu selama 5 + 2 4+ 4 = 11 hari. Adapun untuk puasanya wajib digadha
sebanyak total hari dari keluar darah pertama sampai darah kedua yaitu
selama 11 hari.

f.  Kuat dan lemahnya darah

Operasi hitung digunakan untuk menentukan kekuatan darah
berdasarkan ciri-ciri tertentu. Sebagai soal, siswa bisa diberikan
pertanyaan seperti berikut:
"Soal: Seorang wanita mengeluarkan darah dengan ciri-ciri berikut:
Darah pertama: hitam (5), kental (2), berbau busuk (2).
Darah kedua: merah (4), cair (1), tidak berbau (1).
Tentukan darah mana yang lebih kuat!"
Jawab:
Total nilai kekuatan darah pertama:5+2+2=9
Total nilai kekuatan darah kedua: 4 +1+1=6
Karena 9 > 6, maka darah pertama lebih kuat daripada darah kedua.
6. Konsep Perbandingan
Konsep perbandingan dalam kitab Uyun al-Masail li-Nisa digunakan untuk
mengukur atau membandingkan kondisi tertentu. Konsep ini ditemukan

dalam dua pembahasan utama, yaitu tentang sholat yang harus diqodho
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sebab haid dan nifas, dan tentang kuat lemahnya darah. Konsep
perbandingan ini sesuai dengan materi Perbandingan pada kelas VII, bab
Perbandingan, pada submateri perbandingan senilai dan berbalik nilai. Siswa
diajarkan bagaimana membandingkan nilai-nilai tertentu untuk menentukan
hasilnya, yang relevan dengan pembahasan seperti berikut:
a. Sholat yang harus digodho sebab haid dan nifas
Perbandingan digunakan untuk menentukan apakah waktu yang
tersisa cukup untuk melaksanakan sholat atau harus diqodho, dengan
membandingkan waktu yang tersedia dengan waktu yang diperlukan
untuk takbiratul ihram dan pelaksanaan sholat. Siswa bisa diberikan
pertanyaan seperti:
"Seorang wanita berhenti haid pada pukul 17:58:30 sedangkan masuk
waktu maghrib adalah 17:59:00. Jika waktu yang diperlukan untuk
takbiratul ihram adalah 1 detik, apakah wanita tersebut masih wajib
mengqadha sholat ashar?"
Jawab:
Waktu untuk takbiratul ikhram 1 detik
Waktu tersedia 17:59:00 - 17:58:30 = 30 detik
Karena waktu tersedia 30 detik lebih besar atau sama dengan waktu
yang diperlukan 1 detik, maka wanita tersebut masih wajib mengqadha
sholat ashar.
b. Kuat dan lemahnya darah
Perbandingan digunakan untuk menentukan kekuatan darah
berdasarkan ciri-ciri seperti warna, kekentalan, dan bau. Darah dengan
ciri-ciri yang lebih kuat dihukumi sebagai darah haid atau nifas. Siswa
bisa diberikan pertanyaan seperti:
“Seorang wanita mengalami dua kali keluar darah dengan rincian darah
pertama berwarna merah kekuning-kuningan, cair, dan tidak berbau.
Sedangkan darah kedua berwarna merah, kental, dan berbau busuk.

Tentukan darah mana yang lebih kuat!”
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Jawab:

Diketahui:

1) Nilai warna darah : hitam = 5, merah = 4, merah keuning-kuningan =
3, kuning = 2, keruh = 1

2) Nilai sifat darah : kekuatan kental = 2, cair = 1
Bau busuk = 2, tidak berbau = 1

Penyelesaian:

Darah pertama: merah kekuning-kuningan, cair, dan tidak berbau

=3+1+1=5

Darah kedua: merah, kental, dan berbau busuk

=4+2+2=8

Kekuatan darah kedua yaitu 8 lebih besar daripada darah pertama 5

sehingga darah kedua dihukumi lebih kuat.

Dari hasil analisis dan pembahasan ini mengungkapkan bahwa terdapat
enam konsep matematika, yaitu himpunan, operasi hitung bilangan,
pertidaksamaan, logika, konversi, dan perbandingan. Dimana enam konsep
matematika yang ditemukan sepadan dengan hasil penelitian lain yaitu: (1)
Konsep himpunan dalam penelitian yang dilakukan oleh Umam K dengan judul
Eksplorasi Konsep Matematika dalam Surat Al-Kahf.* dimana ditemukan
konsep himpunan salah satunya pada ayat 12. Pada ayat 12, himpunan pemuda
Ashabul Kahf terdiri dari tujuh orang dengan perbedaan pendapat mengenai
lamanya mereka tertidur. (2) Konsep operasi hitung bilangan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nur Afifah dan Neni Mariana dengan judul Eksplorasi
konsep Matematika dalam surah Al-Bagarah untuk pembelajaran Matematika di
Madrasah Ibtidaiyah.”> Operasi hitung bilangan terkandung secara implisit
dalam ayat 43 melalui jumlah rakaat shalat wajib, yaitu shubuh dua rakaat,

dzuhur empat rakaat, ashar empat rakaat, maghrib tiga rakaat, dan isya' empat

"l Umam et al., “Eksplorasi Konsep Matematika Dalam Surat Al-Kahf.” (2023) him 60
72 Neni Mariana and Nur Afifah, “Eksplorasi Konsep Matematika Sekolah Dasar Dalam
Surah Al-Baqarah,” Jpgsd 6, no. 8 (2018): 1458-69.
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rakaat, yang memungkinkan dilakukannya penjumlahan jumlah rakat. (3)
Konsep pertidaksamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Umam K dengan
judul Eksplorasi Konsep Matematika dalam Surat Al-Kahf. Ditemukan pada ayat
39, dimana kata “lebih sedikit” direpresentasikan dengan simbol kurang dari
(<), menggambarkan harta dan anak orang mukmin yang lebih sedikit
dibandingkan orang kafir. Sebaliknya, ayat 40 menggunakan “lebih baik dari
kebunmu,” yang dapat direpresentasikan dengan simbol lebih dari (>),
menunjukkan keunggulan dalam kualitas, manfaat, atau nilai bagi orang
mukmin. (4) Konsep logika dalam penelitian yang dilakukan oleh Shintya
Amara Hanifah dengan judul Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat Al-
Anfal.”® Konsep logika matematika berupa implikasi dalam surat Al-Anfal
terdapat pada ayat 29. Ayat 29: p—q, “Jika kamu bertakwa, maka Allah akan
mengampunimu.” (5) Konversi dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfiatun
dengan judul Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah.” Berupa
pembahasan masa ‘iddah seorang istri yang ditinggal mati suaminya adalah 4
bulan + 10 hari. Dengan konversi 1 bulan = 30 hari, perhitungannya menjadi
4x30 = 120 hari, kemudian 120 hari + 10 hari = 130 hari. Jadi, masa 'iddah
tersebut adalah 130 hari. (6) Konsep perbandingan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Shintya Amara Hanifah deagan judul Konsep Matematika dalam
Al-Qur’an Surat Al-Anfal. Konsep perbandingan ditemukan pada ayat 65 dan
66. Ayat 65 menyatakan perbandingan antara orang mukmin yang sabar dengan
musuh kafir adalah 1:10. Sedangkan ayat 66 menyatakan perbandingan yang
lebih ringan, yaitu 1: 2.

3 Shintya Amara Hanifah, Konsep Matematika Dalam Al- Qur ° an Surat Al-Anfal.
(2023) him 42-48
4 Alfiatun, “Konsep Matematika Dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah.,” 2024, 1-69.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap pembahasan pada kitab Uyun al-
Masail li-Nisa ditemukan 6 konsep matematika yang terdapat dalam berbagai
pembahasan yaitu: (1) Konsep himpunan muncul dalam empat pembahasan,
yaitu pada bab pertama tentang tanda-tanda baligh, bab ke empat tentang hal-hal
yang diharamkan sebab berhadats kecil, berhadats besar, haid, dan nifas, serta
dua pembahasan di bab terakhir tentang rukun wudhu dan rukun tayamum. (2)
Logika untuk menilai hubungan sebab-akibat ditemukan dalam dua pembahasan,
yakni pada bab pertama tentang tanda-tanda baligh dan bab keempat tentang
puasa yang harus digadha sebab haid dan nifas. (3) Konsep pertidaksamaan
digunakan dalam enam pembahasan yang meliputi bab pertama tentang batasan
usia wanita haid, ketentuan darah haid, dan pemisah masa haid, bab kedua
tentang masa kehamilan, bab ketiga tentang ketentuan darah, bab keempat
tentang sholat yang harus digadha sebab haid dan nifas, serta bab kelima tentang
mubtadiah mumamayyizah. (4) Konversi dalam perhitungan durasi atau waktu
ditemukan dalam empat pembahasan, yaitu pada bab pertama tentang batasan
usia wanita haid, bab kedua tentang masa kehamilan, bab ketiga tentang
ketentuan darah nifas dan masa suci pemisah antara haid dan nifas, serta bab
keempat tentang sholat yang harus digadha sebab haid dan nifas. (5) Operasi
hitung bilangan digunakan dalam enam pembahasan yang meliputi bab pertama
tentang batasan usia wanita haid, ketentuan darah haid, dan pemisah masa haid,
bab kedua tentang masa kehamilan, bab keempat tentang puasa yang harus
diqadha sebab haid dan nifas, serta bab kelima tentang kuat dan lemahnya darah.
Terakhir, (6) perbandingan dalam mengukur atau membandingkan kondisi
tertentu. ditemukan dalam dua pembahasan, yaitu pada bab keempat tentang
sholat yang harus diqadha sebab haid dan nifas dan bab kelima tentang kuat dan

lemahnya darah.
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B. Saran

Penelitian ini hanya fokus pada kajian konsep-konsep matematika yang
terdapat dalam kitab Uyun al-Masail [i-Nisa. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar penelitian berikutnya dapat mengkaji konsep-konsep
matematika dalam fikih pada pembahasan lain, atau memperluas dan
menyempurnakan penelitian ini dengan menitikberatkan pada sub-bab materi
matematikanya secara khusus. Dengan demikian, kajian matematika dalam fikih
dapat semakin berkembang, serta konsep-konsep yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika atau menjadi dasar dalam

mengintegrasikan matematika dengan nilai-nilai Islam.
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Judul : Eksplorasi Konsep Matematika dalam Kitab Uyun al-Masail li-Nisa

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan setelah
mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan

penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal :9 Desember 2024

Mengetahui,
Koordinator Prodi TMA Dosen Pembimbing

-

Fitria Zana Kumala, S.Si., M.Sc.
NIP. 199005012019032022

XIII

—

Fitria Zana Kumala, S.Si., M.Sc.
NIP. 199005012019032022



Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Nur Inayatul Aenah
2. NIM : 214110407025
3. Tempat/Tgl.Lahir  : Pemalang, 08 Juli 2002
4. Alamat Rumah : Ds. Pamulian RT 06/05, Kecamatan

Warungpring, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah

5. Nama Ayah : Rohmat

6. Nama Ibu : Sarinah

B. Riwayat Pendidikan
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